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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE APPRAISAL PT
PERTAMINA FUEL TERMINAL BBM TASIKMALAYA

by: Sarah Alifa
Accounting Department Faculty of Economics And Business
Bosowa University

ABSTRACT

Sarah Alifa. 2021. Scription. Analysis of Financial Performance Assessment PT
Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya supervised by Faridah, S.E., M.Si., AK.CA
and Thanwain, S.E., M.Si.

The purpose of the study was to find out how to assess financial performance in
2017-2019 using Financial Ratios at PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya.
The object of research is PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya. The analytical
tool used is Financial Ratios based on the Decree of the Minister of BUMN Number:
KEP-100/MBU/2002.

The results of this study indicate that the assessment of financial performance at
PT Pertamina Fuel Terminal Tasikamalaya, it can be said that for the last 3 years (2017
to 2019) it shows that the financial performance achieved can reach a healthy level.

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios and Financial Statements



ANALISIS PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PT PERTAMINA FUEL
TERMINAL BBM TASIKMALAYA

Oleh :

Sarah Alifa
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Bosowa

ABSTRAK

Sarah Alifa.2021. Skripsi. Analisis Penilaian Kinerja Keuangan PT Pertamina
Fuel Terminal BBM Tasikmalaya dibimbing oleh Faridah, S.E.,M.Si.,Ak.CA dan
Thanwain, S.E.,M.Si.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menilai kinerja
keuangan tahun 2017-2019 menggunakan Rasio Keuangan pada PT Pertamina Fuel
Terminal BBM Tasikmalaya. Objek penelitian adalah PT Pertamina Fuel Terminal BBM
Tasikmalaya. Alat analisis yang digunakan adalah Rasio Keuangan berdasarkan
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja keuangan pada PT
Pertamina Fuel Terminal Tasikamalaya, dapat dikatakan selama 3 tahun terakhir (2017
hingga 2019) menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dicapai pada tingkat yang
sehat.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan dan Laporan Keuangan



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahi rabbil‘alamin, dengan segala kerendahan hati, penulis
panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT dan teriring salam dan shalawat
hanya tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Skripsi merupakan tugas akhir untuk mencapai gelar
Sarjana Ekonomi (S.E) pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Akuntansi
Universitas Bosowa Makassar, dengan mengambil Judul “Analisis Penilaian

Kinerja Keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya”.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu terselesaikan skripsi ini.

1. Pertama-pertama, ucapan terima kasih penulis berikan kepada Rektor
Universitas Bosowa Makassar Bapak Prof. Dr. Ir. Saleh Pallu, M.Eng.

2. Bapak Dr.H.A. Arifuddin Mane, S.E.,M.Si.,S.H.,MH selaku Dekan
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Bosowa Makassar.

3. lbu Dr. HJ. Herminawati Abu Bakar, S.E,MM selaku Wakil Dekan I
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Bosowa Makassar.

4. Bapak Dr. Firman Manne, S.E.,M.Si.,Ak.CA selaku Ketua Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Bosowa Makassar.

5. Kepada Ibu Faridah, S.E., M.Si.,Ak.CA dan Bapak Thanwain, S.E.,M.Si

selaku dosen pembimbing atas waktu yang telah diluangkan untuk

\Y



10.

membimbing, memberi motivasi dan memberi bantuan literature, serta
diskusi-diskusi yang dilakukan dengan penulis.

Seluruh Dosen Universitas Bosowa Makassar yang telah memberikan ilmu
dan pendidikannya kepada penulis sehingga wawasan penulis bisa
bertambah. Beserta seluruh Staf Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Bosowa Makassar, terima kasih atas bantuannya dalam pengurusan
Administrasi.

Muh.Qadri sebagai Kepala Depot PT Pertamina Fuel Terminal BBM
Tasikmalaya beserta stafnya, atas pemberian izin kepada peneliti untuk
melakukan penelitian di perusahaan beliau.

Kedua orang tua penulis, Muh.Qadri dan Kusmiyatin, yang selalu
memberikan kasih sayang, doa, nasihat, motivasi, yang merupakan
anugrah terbesar dalam hidup. Penulis berharap dapat menjadi anak yang
dapat dibanggakan. Dan saudara sekandung Ahmad Faisal (kakak
pertama), Bela Lestari (kakak kedua) dan Indah Permatasari (Adik
bungsu) serta Aisyah dan Alisha (ponakan) dan seluruh keluarga, terima
kasih atas doa dan segala dukungan.

Terkhusus penulis ucapakan terima kasih banyak kepada Kakanda
Mahardika Burhan, SE dengan penuh kesabaran, perhatian, dan
pengorbanan membantu peneliti demi terselesaikannya skripsi ini.

Teman seperjuangan S1 Sisilia dan Rabiatul Adawiyah terima kasih
banyak atas dukungan dan doanya selama ini. Serta teman-teman

Akuntansi angkatan 2017.

Vi



11. Sahabat penulis Yesi, Alya dan Ana terima kasih telah memberikan
dukungan, motivasi serta rela menghibur peneliti disaat sedih dan selalu
ada disaat bahagia.

12. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini.

13. Last but not least, | wanna thank me, | wanna thank me for believing in
me, | wanna thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for
having no days off, I wanna thank me for never quitting, for just being me

at all times.

Skripsi ini masih jauh dari sempurna. Apabila terdapat kesalahan-
kesalahan dalam skripsi ini, sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti dan
bukan para pemberi bantuan. Kritik dan saran kosntriktif yang membangun akan
lebih menyempurnakan skripsi ini. Semoga kebaikan yang telah diberikan oleh

semua pihak mendapatkan pahala di sisi Allah SWT, Aamin ya rabbal alamin.

Makassar, 9 Maret 2021

Penulis

vii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PENGESAHAN ... ii
PERNYATAAN KEORSINILAN ....oooiiiii e iii
ABSTRAK e iv
ABSTRACT .ottt nne e v
KATA PENGANTAR ..o Vi
IDAFIERERISTN. B o " S Y 8 o e TN N R TR N iX
DAFTAR GAMBAR ... .o e xii
DAFTAR TABEL.......o oo Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
1.1 Latar BelakKang ..o 1
1.2 Rumusan Masalah ... 2
1.3 Tujuan Penelitian .........cccuoveiiiiiiiiiesene e 3
1.4 Manfaat Penelitian ..o 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...t 4
2 KerangkaNCel e o, ¥ oo e e 4
2.1.1 Laporan KEUANGAN ........c.ooverririeiieiiieiesieesie et 4
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan ..........cccoceeerererenennenn. 4
2.1.1.2 Komponen Laporan Keuangan...........c.cceeevververennenn 6
2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan ...........cccceoerenenenenennnnnnn. 10
2.1.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan ...........cccccoeevenerinnnnnn. 12

viii



2.1.2 Analisis Laporan Keuangan .........ccccceevveveeinsieesneseseeseennens 14

2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan...............c......... 14
2.1.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan ............c.ccccceveenne. 15
2.1.2.3 Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan .............c.cccccveueenee. 15
2.1.3 Penilaian KiNerja......ccccovueiieiiiie e eses e 18

2.1.3.1 Pengertian Kinerja dan Prosedur Penilaian (Evaluasi).. 18

2.1.3.2 Penilaian Kinerja Keuangan ...........cccccceeevvveieeiieiiennnnn 20
2.1.4 Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002..........c.cccooviiierieiiiennnne 21

2.1.5 Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Surat Keputusan

Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002..............ccco..... 23

2.2 KerangKa PIKIT.........couviiiiiieii et 26

2.3 HIPOLESIS ..ottt 27

BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....oooiiiiieeee e 28
3.1 Daerah Penelitian dan Waktu Penelitian............ccccoooieiiiiiininn, 28

3.2 Metode Pengumpulan Data..........cccceveeienienienieie e 28

3.3 Jenis dan SUMDEr Data...........cooveieiieieiciesicseeee e 28

3.3 lenicaREin I ... oo i 28

3.3.2 SUMDET DALA......cveiviiieeiieieie e 29

3.4 Metode ANALISIS. ......ccveiiiiiiiiii e 29

3.5 Definisi OPerasional............coviiiiiieieic i 37

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. ..ot 39
4.1 Gambaran Perusanaan..........c.ccooveveiiineienisesieeee e 39



4.1.1 Sejarah PT Pertamina (PErsero) .......cccccceverveerveiiesieeseesieseennnas 39

4.1.2 Visi dan Misi PT Pertamina (Persero).........ccccvevevivervevvesivennnns 40
4.1.3 Bidang UsSaha .........cccccveiiiiiiicie e 40
4.1.4 Logo PT Pertamina (PErsero) .......ccccevvvevveiieeieeieesiesieevesnaesnens 41
4.1.5 Profil Terminal BBM Tasikmalaya Region Il ......................... 42

4.1.6 Struktur Organisasi Terminal BBM Tasikmalaya Region Il ...42

4.2 DeSKIIPSE DAL@......ccecieieieiiicicciecce e 44

4.3 ANALISIS DALA ......oveiiiiiieiii e 45

4.3.1 Analisis Rasio Keuangan Perusahaan .............ccccoeeiiieiiiennnnnn, 45

4.3.2 Penilaian Kinerja KEUaNQan ..........cccceeovevveieeieeiieviececie e 49

4.3.3 Penilaian Aspek Keuangan .........ccccovvevieiieeiie e 56

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......ooiii e 59

5.1 KeSIMPUIAN.....cciiiiiiice e 59

IR | SRR, . KON . SRR .. TR ... N 60

DAFTAR PUSTAKA .ttt 61
LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

Halaman
GAMBAR 2.1 Kerangka PIKIr .........cocoiiiiiiiiiiieeeesises e 27
GAMBAR 4.1 Logo PT Pertamina (Persero) .........ccocceveeiiveiiveeieesineeseesinnans 41
GAMBAR 4.2 Struktur Organisasi Terminal BBM Tasikmalaya ................. 43

Xi



DAFTAR TABEL

Halaman

TABEL 2.1 Penilaian Kesehatan Berdasarkan SK Menteri

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 .........ccocevvveviveieecieenen, 24
TABEL 2.2 Daftar Aspek dan Bobot Penilaian Tingkat Kesehatan ............. 25
TABEL 2.3 Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan .............ccccceeueee 25
TABEL 3.1 Daftar Skor Penilaian ROE .........cccoociiiiiiiiiiiieeee e 30
TABEL 3.2 Daftar Skor Penilaian ROl ........cccooveiiiiiieiece e 31
TABEL 3.3 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio ........c.cccoveevviiiiniininiieiene 32
TABEL 3.4 Daftar Skor Penilaian Current Ratio ..........c.ccoovevvvviieienennnnnns 33
TABEL 3.5 Daftar Skor Penilaian Collection Periods (CP) ......c.ccccocvevivennnne 34
TABEL 3.6 Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan (PP) ..........ccc..... 35
TABEL 3.7 Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset ..........c.ccoceveiene. 36
TABEL 3.8 Daftar Skor Penilaian Rasio TMS terhadap TA ......c.covevvenen. 37
TABEL 4.1 Hasil Pengolahan Data Laporan Keuangan PT Pertamina

Fuel Terminal BBM Tasikmalaya Tahun 2017-2019 .............. 44
TABEL 4.2 Hasil Perhitungan ROE ... 50
TABEL 4.3 Hasil Perhitungan ROl ......cccooiiiiiiieeee e 50
TABEL 4.4 Hasil Perhitungan Cash Ratio ..........ccccocvvveiiieiiiic i, 51
TABEL 4.5 Hasil Perhitungan Current Ratio ........ccccceveviveiviicveenesiennen, 52
TABEL 4.6 Hasil Perhitungan Collection Periods (CP) ......cccccooviiiieiienn, 53
TABEL 4.7 Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan (PP) .......ccccccooeeneen. 53
TABEL 4.8 Hasil Perhitungan Perputaran Total Aset .........cccccveveiieieennnne 54
TABEL 4.9 Hasil Perhitungan Rasio TMS terhadap TA .....ccccocovvevveienenn, 55
TABEL 4.10 Hasil Keseluruhan Perhitungan Rasio Keuangan ..................... 55

TABEL 4.11 Penilaian Aspek Keuangan Perusahaan Pada PT Pertamina

Fuel Terminal BBM Tasikmalaya tahun 2017 sampai 2019 .. 56

TABEL 4.12 Penilaian Tingkat Kesehatan Aspek Keuangan Peusahaan ...... 58

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntansi dapat menghasilkan suatu informasi yang berguna bagi pihak
tertentu serta mengambil keputusan ekonomi. Informasi akuntansi pada
hakikatnya di dalam laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan dapat
menggambarkan suatu realita ekonomi perusahaan pada waktu periode tertentu.

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar data keuangan yang aktivitas
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

Untuk dapat menerapkan informasi akuntansi yang relevan yang memiliki
tujuan serta kepentingan pemakainya, telah dikembangkan seperangkat teknik
analisis yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan. Salah satu
teknik tersebut yang populer dalam praktik bisnis biasanya disebut dengan analisis
rasio keuangan.

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang digunakan perusahaan
untuk menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang digunakan
dapat menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan di masa lalu dan
membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut untuk kemudian
menunjukkan seberapa besar risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan
yang bersangkutan. Ada tiga aspek untuk menilai kinerja suatu perusahaan, yaitu
yang pertama aspek keuangan, kedua aspek operasional, dan ketiga aspek

administrasi.



Berdasarkan Surat Keputusan Menteri  BUMN Nomor: Kep-
100/MBU/2002 tentang penilaian kinerja Perusahaan BUMN. Di dalam Skripsi
ini penulis membahas mengenai penilaian kinerja perusahaan pada aspek
keuangan. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya yaitu suatu
BUMN yang bergerak pada bagian memproduksi minyak.

Dalam hal ini untuk menganalisa keuangan di perusahaan PT Pertamina
Fuel Terminal BBM Tasikmalaya diperlukan rasio keuangan untuk mengukur
kinerja keuangan dan kondisi perusahaan PT Pertamina. Untuk itu analisis laporan
keuangan hadir sebagai alat dalam proses pengambilan suatu keputusan sehingga
dapat menggambarkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dari laporan kinerja keuangan yang menggunakan
metode rasio keuangan.

Penulis akan mencoba untuk mengevaluasi kinerja keuangan dari PT
Pertamina Fuel dengan menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-100/MBU/2002 selama tahun 2017-
2019, Sehingga penulis menentukan judul Penelitiannya : “Analisis Penilaian
Kinerja Keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya.”

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan uraian latar belakang penelitian di atas, maka muncul
berbagai masalah yang dapat peneliti identifikasi yaitu sebagai berikut:
Bagaimana penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan PT

Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 ?



1.3 Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak penulis capai
adalah sebagai berikut: Untuk memahami penilaian kinerja keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
periode 2017-20109.
14  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang
terkait, terutama bagi:
1. Bagi Perusahaan
Untuk mengetahui dan memahami lebih dalam mengenal penilaian kinerja
keuangan dengan menggunakan rasio keuangan PT Pertamina Fuel
Terminal BBM Tasikmalaya dengan teori-teori yang didapat dari literatur
maupun dari mata kuliah yang diajarkan kepada penulis.
2. Bagi Peneliti
Sebagai wadah untuk menambah wawasan pengetahuan atau memperoleh
ilmu secara emipiris selama di bangku perkuliahan, baik dalam dunia kerja
maupun di lingkungan masyarakat
3. Bagi Almamater
1. Memberikan informasi serta wawasan bagi mahasiswa(i) Universitas
Bosowa.

2. Alat pedoman untuk penelitian selanjutnya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
Kerangka teori ini menguraikan mengenai teori-teori yang mendasari
penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan harapan untuk menghindari teori-
teori yang tidak mempunyai hubungan dengan penelitian ini. Kerangka teori ini
juga menguraikan tentang teori-teori yang mendukung alat analisis yang
dipergunakan dalam penelitian kerangka teori.
2.1.1 Laporan Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi anatar data keuangan atau aktivitas
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.
Ada beberapa definisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu:
1. lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) (2012) dalam Standar Akuntansi
Keuangan menyebutkan bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari
proses pelaporan keuangan, yang meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
2. Harahap (2007) laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan
hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.
Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca atau

laporan laba/rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan



posisi keuangan.

3. Munawir (2007), laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas perusahaan dengan pihak yang berkepentingan terhadap data atau
aktivitas perusahaan.

4. Menurut Muhardi (2013: 1), laporan keuangan dapat diibaratkan sebuah
peta yang berguna bagi pihak-pihak yang sedang melakukan perjalanan.
Dengan melihat pada peta yang ada, maka pihak yang sedang melakukan
perjalanan tersebut dapat mencapai tujuan akhir dengan cara yang tepat
dan tidak tersesat ditengah perjalanan. Pengguna dari laporan keuangan
sendiri adalah manajemen, investor, kreditur, dan pemangku kepentingan
lainnya yang berhubungan dengan perusahaan.

Analisis atas laporan keuangan pada hakikatnya adalah untuk mengadakan
penilaian atas keadaan keuangan atau posisi keuangan perusahaan pada suatu saat
dan perubahan posisi keuangan atau kemajuan. kemajuan suatu perusahaan
melalui laporan keuangan yang bersangkutan.

Jadi laporan keuangan adalah hasil proses akuntansi berupa neraca,
laporan laba rugi, dan laporan lain yang dapat memberi informasi yang akurat
tentang keadaan perusahaan dan hasil yang telah dicapai secara kuantitatif pada
semua yang berkepentingan dalam perusahaan.

Menurut Baringin (2014:1), mengemukakan pengertian laporan keuangan
sebagai berikut: “Laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan operasi normal

perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna bagi entitas di



dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas lain di luar perusahaan”.

Menurut Mamduh Hanafi dan Abdul Halim (Amin, 2016:9), “secara
umum ada tiga bentuk laporan keuangan yang pokok dihasilkan oleh suatu
perusahaan. Neraca, Laporan Rugi laba, dan Laporan Aliran Kas”. Laporan-
laporan keuangan tersebut pada dasarnya ingin melaporkan kegiatan operasional,
sekaligus mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai.
2.1.1.2 Komponen Laporan Keuangan

Komponen-komponen yang terdapat di laporan keuangan vyaitu :

1. Neraca terdiri dari tiga unsur, yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas yang
dihubungkan dengan persamaan akuntansi berikut:

Aset (Harta) = Liabilitas (Kewajiban) + Ekuitas (Modal)

a. Aset atau Harta adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan
manfaat usaha di kemudian hari. Harta dimasukkan dalam neraca
dengan saldo normal debit.

1. Piutang usaha akun ini merupakan piutang yang berasal dari
kegiatan normal perusahaan. Piutang usaha disajikan terpisah
antara pihak ketiga dan pihak yang mempunyai hubungan
istimewa.Piutang ini disajikan sebesar jumlah yang dapat
direalisasikan, setelah memperhitungkan penyisihan porsi yang
diperkirakan tidak dapat ditagih.

2. Persediaan-persediaan adalah aset perusahaan yang: tersedia

untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; dalam proses produksi;



atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa; atau dalam
perjalanan. Persediaan disajikan sebesar biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost or net
realizable value).

Biaya dibayar dimuka akun ini merupakan biaya yang telah
dibayar namun pembebanannya baru akan dilakukan pada periode
yang akan datang, pada saat manfaat diterima, misal: premi
asuransi dibayar di muka dan sewa dibayar di muka. Biaya
dibayar dimuka disajikan sebesar nilai yang belum terealisasi.
Aset tetap aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam
bentuk siap pakai, baik melalui pembelian maupun dibangun lebih
dahulu, yang digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan serta
tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.
Aset tidak berwujud akun ini merupakan aset non moneter yang
dapat diidentifikasi dan tidak memiliki wujud fisik, serta dimiliki
untuk: digunakan dalam menghasilkan dan/atau menyerahkan
barang/jasa, untuk disewakan kepada pihak lainnya, untuk tujuan
administratif. Akun ini antara lain terdiri dari hak paten, merek
dagang, goodwill, dan biaya pengembangan. Aset tidak berwujud

disajikan sebesar nilai tercatat, yaitu biaya perolehan dikurangi



dengan akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai
aset tidak berwujud setelah revaluasi.
b. Liabilities adalah kewajiban hutang yang harus dibayarkan suatu pihak
terhadap pihak lainnya

1. Hutang usaha akun ini merupakan liabilitas yang timbul dalam
rangka kegiatan normal operasi Perusahaan, baik liabilitas kepada
pihak ketiga maupun pihak yang memiliki hubungan istimewa.

2. Hutang pajak akun ini merupakan jumlah PPh terutang untuk
periode mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer
kena pajak. liabilitas pajak tangguhan harus dikompensasi (offset)
dengan aset pajak tangguhan dan nilai bersihnya disajikan pada
laporan posisi keuangan.

c. Ekuitas (Modal), yakni jumlah dari bagian dari modal dasar yang
telah ditempatkan dan disetor penuh untuk tiap jenis saham.
2. Laba Rugi

Komponen utama Laporan Laba Rugi terdiri dari:

1. Pendapatan usaha akun ini merupakan pendapatan Yyang
berasal dari penjualan produk utama perusahaan. pendapatan
usaha disajikan bersih setelah dikurangi potongan penjualan, retur
penjualan dan lain- lain.

2. Beban pokok penjualan akun ini merupakan nilai tercatat dari

persediaan yang dijual.



3. Laba/Rugi kotor akun ini merupakan selisih antara pendapatan

usaha dengan beban pokok penjualan.

Beban wusaha akun ini merupakan beban kegiatan utama
perusahaan yang dilaporkan dalam dua kategori yaitu: (a) beban
penjualan; dan (b) beban umum dan administrasi.

Laba/Rugi usaha akun ini merupakan selisih antara pendapatan

usaha dengan beban usaha.

3. Arus Kas

Komponen dalam laporan arus kas :

e

Aktifitas operasi : semua transaksi yang terkait dengan
operasional utama perusahaan, dengan kata lain: yang tergolong
ke dalam aktifitas opersional adalah segala transaksi yang akan
masuk ke dalam laporan laba/ rugi, mulai dari pendapatan, harga
pokok penjualan, sampai dengan biaya operasional.

Aktifitas investasi : semua transaksi yang terkait dengan
penjualan dan pembelian aktiva tetap, penerimaan kas dari
piutang, pengembalian cash advance, pengeluaran kas yang
mengakibatkan piutang meningkat, termasuk juga dalam hal ini
adalah pemberian cash bon (cash advance), deposit, dan uang
muka biaya.

Aktifitas pendanaan : transaksi-transaksi yang terkait dengan
modal dan kewajiban, yaitu : pengeluaran kas untuk pelunasan

utang, penerimaan kas dari hasil utang baru (bank loans &
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kredit loans). Penerimaan atas penjualan saham atau surat
berharga lainnya.
2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan
Akuntansi Indonesia tujuan laporan keuangan adalah Menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan.

Menurut Kasmir (2016: 68) tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan

adanya analisis laporan keuangan, antara lain:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode,

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan,

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki,

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke deoan yang berkaitan dengan keungan perusahaan saat ini,

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal,

6. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil
yang mereka capai.

Menurut Sugiono dan Untung (2016:10) kegunaan analisis laporan keuangan

adalah:

1. Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam terhadap laporan keuangan
itu sendiri,

2. Untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan,

3. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan,

4. Dapat digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan lain atas dengan
perusahaan lain secara industri,

5. Untuk memahami situasi dan kondisi keuangan perusahaan,

6. Dapat juga digunakan untuk memprediksi bagaimana keadaan
perusahaan pada masa mendatang (proyeksi).

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan

w

bersama sebagaian besar pemakai. namun demikian,laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam

mengambil keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh
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keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan
informasi nonkeuangan. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah
dilakukan manajemen (stewardship),atau pertanggung jawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Pemakai yang ingin melihat apa yang telah dilakukan atau pertanggung
jawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan
(ekonomi). Keputusan ini mengcakup, misalnya, keputusan untuk. menahan atau
menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keuputusan untuk mengangkat

kembali atau mengganti manajemen.

Menurut Ryan dan Miyosi (2013), tujuan laporan keuangan sebagai berikut :

1. Memberikan berbagai macam informasi pada periode tertentu (periode
akuntansi/satu tahun) misalnya seperti perubahan asset perusahaan.

2. Memberikan penilaian tentang kondisi perusahaan atau kinerja keuangan
perusahaan.

Membantu dalam memberikan pertimbangan untuk pihak-pihak tertentu.
Setiap perusahaan diharuskan adanya laporan keuangan dimana laporan keuangan
ini dapat digunakan untuk mengetahui kinerja dan kondisi keuangan perusahaan
yang dapat digunakan untuk memprediksi adanya potensi kebangkrutan dimasa

yang akan datang.

Menurut Baringin (2014:7)

Mengatakan bahwa: Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, Kkinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi.

Menurut Fahmi (Desvicha, 2011:5)

Tujuan Laporan keuangan adalah: Memberikan informasi kepada pihak yang
membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka yang
membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan
moneter menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuatan keputusan bisnis
dan ekonomis oleh investor yang ada dan yang potensial, kreditor, manajemen,
pemerintah dan pengguna lainnya.



2.1.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan

merupakan keterbatasan laporan keuangan. Empat keterbatasan tersebut adalah:

1.

12

Menurut Jumingan (2014) terdapat empat prinsip yang pada hakikatnya

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan laporan antara (interim report),
bukan merupakan laporan final, karena laba rugi riil (laba rugi final) hanya dapat
ditentukan bila perusahaan dijual atau dilikuidasi. Karena alasan tersebut laporan
keuangan perlu disusun untuk periode waktu tertentu. Waktu satu tahun (dua belas
bulan) umumnya dianggap sebagai periode akuntansi baku. Alokasi revenue dan
cost sepanjang periode tertentu dipengaruhi pula adanya pertimbangan pribadi.
Pertimbangan pribadi ini misalnya dalam memilih metode penilaian persediaan
akhir, penentuan besarnya penyusutan; depresi, amortisasi, dan kerugian karena
adanya piutang yang tidak tertagih; pemisahan antara pengeluaran modal dengan
pengeluaran penghasilan. Transaksi penghasilan dan biaya akan terjadi terus-
menerus selama untuk perusahaan, di mana setiap periodenya disisipi dengan
laporan keuangan (interim report). Jadi, jelaslah bahwa sebenarnya data laporan
keuangan itu tidak bersifat pasti, tidak dapat diukur secara mutlak diteliti,
kekurangpastian ini antara lain diakibatkan adanya contingent assets, contingent
liabilities, dan deffered maintenance.

Laporan keuangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah yang tampaknya pasti.
Sebenarnya jumlah rupiah ini dapat saja berbeda bila dipergunakan standar lain
(karena adanya lebih dari satu standar yang diperkenankan). Apalagi bila
dibandingkan dengan laporan keuangan seandainya perusahaan itu dilikuidasi,
jumlah rupiahnya dapat sangat berbeda. Aktiva tetap dinilai berdasarkan harga
historisnya, jumlahnya kemudian dikurangi dengan akumulasi penyusutannya.
Jumlah bersihnya tidak mencerminkan nilai penjualan aktiva tetap. Dalam keadaan
likuidasi, aktiva tidak berwujud seperti hak paten, merek dagang, biaya organisasi
hanya dinilai satu rupiah.

Neraca dan laporan laba rugi mencerminkan transaksi-transaksi keuangan dari
waktu ke waktu. Selama jangka waktu itu mungkin nilai rupiah sudah menurun
(daya beli rupiah menurun karena kenaikan tingkat harga-harga). Aktiva tetap
yang dibeli tahun 1970 misalnya, harga beli sekarang sudah tiga kali lipat,
akibatnya biaya penyusutan yang dibebankan akan jauh lebih kecil bila
dibandingkan dengan tingkat penyusutan berdasarkan replacement cost basis.
Juga, kenaikan volume penjualan dalam jumlah rupiah belum tentu sebagai
pencerminan dari kenaikan jumlah satuan yang terjual. Kenaikan jumlah rupiah
volume penjualan mungkin disebabkan oleh naiknya harga jual per satuan. Oleh
karena itu, untuk menghindari adanya analisis yang menyesatkan, analisis
perbandingan harus dilakukan dengan hati-hati.

Laporan keuangan tidak memberikan gambaran yang lengkap mengenai keadaan
perusahaan. Laporan keuangan tidak mencerminkan semua faktor yang
memengaruhi kondisi keuangan dan hasil usaha karena tidak semua dapat diukur
dalam satuan uang. faktor tersebut misalnya kemampuan dalam menemukan
penjual dan mencari pembeli, nama baik dan prestise perusahaan di mata
masyarakat, kepercayaan pihak luar kepada perusahaan, efisiensi, loyalitas, dan
integritas dari pimpinan dan karyawan, kualitas barang yang dihasilkan, kondisi
pesaing-pesaingnya, keadaan perekonomian pada umumnya, dan sebagainya.

Menurut Sudana (2011:15-18) jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari:

1. Neraca Neraca menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada saat atau
tanggal tertentu. Pada neraca tampak posisi aktiva, yang merupakan hasil
keputusan investasi yang diambil oleh manajemen perusahaan, dan pasiva,



yang merupakan hasil keputusan investasi yang diambil oleh manajemen
perusahaan, dan pasiva, yang merupakan sumbersumber keuangan untuk
mendanai investasi aktiva tersebut pada suatu saat tertentu.

Laporan Rugi Laba Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang
memperlihatkan penghasilan, biaya dan pendapatan bersih dari suatu
perusahaan selama satu periode waktu.

Laporan Arus Kas Laporan arus kas adalah laporan yang memperlihatkan
penerimaan kas dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama satu periode
waktu. Arus kas dari aktiva perusahaan merupakan jumlah arus kas untuk
kreditor dan arus kas untuk pemegang saham.

Menurut Sjahrial (2012:25) jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1.

Neraca (Balance sheet): Menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan. Pedoman susunan pos-pos dalam Neraca adalah sebagai berikut:
Sebelah Aset, Pos yang lebih likuid berada disebelah atas, makin ke bawah
makin tidak likuid. Sebelah Pasiva, Pos yang jangka waktu pengembalian nya
lebih cepat berada disebelah atas, makin ke bawah makin lama jangka waktu
pengembalian nya. Pedoman ini harus dipatuhi agar dalam melakukan analisis
laporan keuangan dapat dilakukan secara benar dan tepat.

Perhitungan Rugi Laba (Income statement = Profit & Loss Statement):
Menyediakan informasi yang menyangkut kinerja perusahaan.

Laporan Arus Kas (Cash flow Statement): Menyediakan informasi
menyangkut perubahan posisi keuangan perusahaan.

Berikut merupakan keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan
menurut Munawir (2010:9)

1.

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya
sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. Karena itu semua
jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak
menujukkan nilai likwidasi atau realisasi di mana dalam interim reportini
terdapat atau terkandung pendapatpendapat pribadi (personal judgment) yang
telah dilakukan oleh Akuntan atau Management yang bersangkutan.

Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standars nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan
dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan bahwa perusahaan
akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai
historis atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap
aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu angka yang
tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value)
yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.
Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan
atau nilai rupia dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, di mana daya beli
(purchasing power) uang tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikanvolume penjualan yang
dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit
yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga
jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga.
Jadi, suatu analisa dengan memperbadningkan data beberapa tahun tanpa
membuat penyesuain terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh
kesimpulan keliru (misleading).

Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor
tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang (dikwantifisir); misalnya

13
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reputasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa pesanan yang tidak dapat
dipenuhi atau adanya kontrakkontrak pembelian maupun penjualan yang
telah disetujui, kemampuan serta integritas menagernya dan sebagainya.
Sedangkan

Menurut Kasmir (2012:6), keterbatasan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), di mana
data-data yang diambil dari data masa lalu.

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya
untuk pihak tertentu saja.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

4. Laporan Kkeuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan
selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya
dihitung dari yang paling rendah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat
formalnya.

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu “analisis” dan
laporan keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau permasalahan
serta menjelaskan mengenai hubungan antara bagian- bagian yang ada di
dalamnya untuk selanjutnya diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan.
Sedangkan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

Harahap (2007) mengemukakan bahwa analisis laporan keuangan adalah
menguraikan pos-pos laporan keuangan (financial statement) menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun
data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam
yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Jadi analisis rasio keuangan merupakan alat penting serta berguna bagi
manajer keuangan dan pihak-pihak lain di luar perusahaan. Bagi manajer
keuangan analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja yang telah

dicapai perusahaan, yang pada gilirannya dapat dijadikan sebagai dasar dalam
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pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen khususnya fungsi perencanaan dan
pengendalian.

Salah satu cara untuk melakukan analisis keuangan adalah dengan cara
mempelajari hubungan antara berbagai pos-pos dalam laporan keuangan.
Hubungan antara pos-pos tersebut dinyatakan dengan angka yang disebut dengan
rasio.

2.1.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Sugiono dan Untung (2016) kegunaan analisis laporan keuangan adalah:

1. Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam terhadap laporan keuangan
itu sendiri,

2. Untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya

dengan suatu laporan keuangan,

Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan

4. Dapat digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan lain atas dengan
perusahaan lain secara industri,

5. Untuk memahami situasi dan kondisi keuangan perusahaan,

6. Dapat juga digunakan untuk memprediksi bagaimana keadaan perusahaan pada
masa mendatang (proyeksi).

@

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi terkait laporan keuangan

serta keadaan laporan keuangan di masa yang akan datang.

Menurut Hery (2015:164) menyatakan bahwa manfaat rasio keuangan
adalah sebagai berikut:
1. Untuk membantu menganalisis, mengendalikan, dan meningkatkan kinerja
operasi serta keuangan perusahaan.
2. Untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar utang- utangnya.

2.1.2.3 Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan

Penggolongan rasio keuangan sangat banyak sekali karena rasio dapat
dibuat menurut kebutuhan penganalisa, namun angka-angka yang ada pada
umumnya terdapat dua golongan yang terdiri dari sumber data keuangan yang
merupakan unsur atau elemen dari angka rasio tersebut dan didasarkan pada

tujuan dari penganalisa.
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Menurut Harahap (2015: 301) rasio keuangan yang sering digunakan

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.

Rasio  Leverage adalah rasio yang melihat seberapa  jauh
perusahaan dibayar oleh utang atau pihak luar.

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang
dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase kenaikan
penjualan/pendapatan tahun ini disbanding dengan tahun lalu.

Penilaian  pasar  (market based ratio) adalah rasio  yang
menggambarkan situasi/keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.
Rasio  produktivitas adalah  rasio yang menunjukan tingkat
produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai.

Adapun jenis-jenis analisis rasio laporan keuangan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas

Menurut Sartono (2011:114), “Rasio Likuiditas adalah rasio yang

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang

berjangka pendek tepat pada waktunya”. Rasio likuiditas meliputi :

a.

b.

Rasio lancar (current ratio)

Rasio cepat (quick ratio) atau acid test ratio

. Rasio kas (cash ratio)
. Rasio perputaran kas (cash turnover)

. Inventory to net working capital

2. Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2017), “Rasio solvabilitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan

utang”. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
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dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

a. Debt to asset ratio (DAR)

b. Debt to equity ratio (DER)

c. Long term debt to equity ratio (LTDtER)

d. Tie interest earned (TIE)

e. Fixed charge coverage (FCC)

3. Rasio Aktivitas

Menurut Sartono (2011:114), “Rasio aktivitas adalah rasio Yyang
menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk
memperoleh penjualan”. Rasio aktivitas meliputi :

a. Inventory Turn Over

b. Fixed Asset Turn Over

c. Total Asset Turn Over

d. Average Collection Period

e. Receivable Turn Over

f. Working Capital Turn Over

4. Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2017), “Rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
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perusahaan”. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Rasio yang digunakan dalam menghitung tingkat
profitabilitas suatu perusahaan menurut menurut Kasmir (2017) yaitu:

a. Profit Margin (profit margin on sales)

b. Return On Investment (ROI)

c. Return On Equity (ROE)

d. Earning Per Share (EPS)

2.1.3 Penilaian Kinerja
2.1.3.1 Pengertian dan Prosedur Penilaian (Evaluasi)

Kegiatan menilai atau mengevaluasi kinerja perusahaan akan
menghasilkan informasi yang berguna bagi perusahaan itu sendiri. Hasil dari
penilaian kinerja ini akan dapat dijadikan sebagai umpan balik (feedback) bagi
formulasi atau implementasi strategi. Jika terjadi penyimpangan, maka untuk
menghindari agar tidak terjadi penyimpangan lagi perlu dilakukan perubahan,

misalnya perubahan rencana atau kegiatan termasuk pengendaliannya.

Menurut Umar (2014:36) : Penilaian atau evaluasi merupakan suatu proses untuk
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai,
Bagaimana perbedaan itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah
ada selisih di antara keduanya serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu
bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh.

Dari definisi di atas dapat dijelaskan :

1. Suatu proses untuk menyediakan informasi, berarti bahwa kegiatan
penilaian atau evaluasi membutuhkan data untuk dianalisis dengan alat-
alat yang relevan untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Misalnya, untuk menentukan laba perusahaan dibutuhkan

data mengenai seluruh pendapatan dan seluruh pengeluaran kemudian
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dianalisis dengan perhitungan matematis sederhana, sehingga akan
dihasilkan besar laba perusahaan.

2. Sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai, bagaimana
perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk
mengetahui ada selisih diantara keduanya, berarti bahwa penilaian atau
evaluasi dimaksudkan untuk membandingkan suatu kegiatan yang telah
diselesaikan dengan yang seharusnya diselesaikan. Hasilnya apakah
sesuai, di bawah standar, atau di atas standar yang telah ditentukan. Hal
ini memerlukan tolak ukur tertentu, misalnya perkiraan suatu proyek
yang sedang dikerjakan pada waktu 3 bulan akan selesai 75% dan
pengeluaran anggaran sebesar Rp 1 Milyar. Kenyataannya proyek baru
diselesaikan 65% dan anggaran pengeluaran telah habis Rp 1,2 Milyar,
sehingga harus diputuskan hasil dari evaluasi terhadap perbedaan ini.

Proses suatu evaluasi pada umumnya memiliki tahapan-tahapannya
sendiri. Walaupun tidak selalu sama, tetapi yang lebih penting adalah bahwa
prosesnya sejalan dengan fungsi evaluasi itu sendiri. Berikut ini salah satu tahapan

evaluasi yang sifatnya umum digunakan menurut Umar (2014 : 39-40) :

1. Menentukan apa yang akan dievaluasi, Dalam bisnis apa saja yang dapat
dievaluasi dapat mengacu pada program kerja perusahaan. Pada program kerja
perusahaan itulah akan terdapat aspek-aspek yang memerlukan untuk dievaluasi.
Tetapi biasanya yang diprioritaskan untuk dievaluasi adalah hal-hal yang
menjadi faktor kunci suksesnya.

2. Merancang (design) kegiatan evaluasi, Sebelum evaluasi dilakukan, tentukan
dahulu design evaluasinya agar data apa yang dibutuhkan, tahapan-tahapan kerja
apa yang dilakukan, siapa saja yang akan dilibatkan, dan apa saja yang akan
dihasilkan menjadi jelas.

3. Pengumpulan data, Berdasarkan design yang telah ditetapkan, pengumpulan
data dapat dilakukan secara efektif dan efisien, yaitu sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlaku dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.

4. Pengolahan dan analisis data, Setelah data terkumpul, data tersebut diolah untuk
dikelompokkan agar mudah dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis
yang sesuai, sehingga dapat menghasilkan fakta yang dapat dipercaya.
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Selanjutnya dibandingkan antara fakta dan harapan/rencana untuk menghasilkan
perbedaan (gap). Besarnya perbedaan tersebut akan disesuaikan dengan tolak
ukur tertentu sebagai hasil evaluasinya.

5. Pelaporan hasil evaluasi
Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
hendaknya hasil evaluasi didokumentasikan secara tertulis dan dikonfirmasikan
baik secara lisan maupun tulisan.

6. Tindak lanjut hasil evaluasi
Evaluasi merupakan salah satu bagian dari fungsi manajemen. Oleh karena itu,
hasil evaluasi hendaknya dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengambil
keputusan dalam rangka mengatasi masalah manajemen, baik di tingkat strategi
maupun di tingkat implementasi strategi.

2.1.3.2 Penilaian Kinerja Keuangan

Dalam kamus istilah akuntansi, Aliminsyah dan Padji (2008 : 215)
mengartikan kinerja sebagai berikut : “Suatu istilah umum yang digunakan untuk
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu
periode, sering dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa
lalu atau yang diproyeksikan, suatu standar efisiensi, pertanggungjawaban atau
akuntabilitas manajemen dan semacamnya.”

Menurut Hansen dan Mowen (2009 : 6) Definisi kinerja, yaitu: “Kinerja
adalah tingkat konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi produk.” Dengan demikian
kinerja diartikan sebagai suatu istilah untuk mengukur dan menilai kegiatan suatu
organisasi.

Dimana evaluasi kinerja dapat dilakukan pada berbagai bidang pekerjaan,
termasuk diantaranya dalam bidang organisasi baik organisasi nirlaba maupun
organisasi laba (perusahaan). Dalam penelitian ini evaluasi akan diarahkan pada
organisasi laba. Dari beberapa definisi di atas dapat simpulkan bahwa penilaian
kinerja merupakan suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh
mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu

dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara
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keduanya dan bagaimana tindak lanjut atas perbedaan tersebut. Jadi tampak jelas
untuk melakukan evaluasi dibutuhkan tolak ukur tertentu sebagai acuan, seperti
yang terdapat dalam suatu program kerja. Program kerja ini pada gilirannya akan
dilaksanakan dan dievaluasi.

Ada beberapa aspek penting dalam mengevaluasi kinerja di dalam suatu
perusahaan. Evaluasi kinerja yang dapat dilakukan dalam suatu perusahaan dapat
digolongkan kepada kedua aspek, yaitu evaluasi kinerja terhadap aspek keuangan
dan evaluasi kinerja terhadap aspek non-keuangan. Evaluasi terhadap aspek
keuangan didasarkan pada laporan keuangan, sedangkan evaluasi terhadap aspek
non-keuangan tergantung pada bidang apa yang akan dianalisis misalkan aspek
strategis perusahaan, aspek pemasaran, aspek operasional, dan aspek sumber daya
manusia.

Evaluasi kinerja dari aspek keuangan dapat dilakukan dengan berbagai
cara antara lain dengan menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri BUMN Nomor :100-/MBU/2002.

2.1.4 Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

Rasio keuangan dihitung berdasarkan kebijakan yang telah diterapkan oleh
pemerintah melalui menteri BUMN dengan Surat Keputusan Nomor : Kep-100 /
MBU / 2002. Rasio yang digunakan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
BUMN tersebut, yaitu dengan menggunakan delapan rasio keuangan yang
dianggap rasio dominasi yang dapat mewakili rasio-rasio keuangan lainnya.

Return on net assets, return on investment, cash ratio, current ratio, payback
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period, inventory turnover, total asset turnover, ratio of total equity to total
assets.
1. Return on Equity (ROE)

Rasio ini memperlihatkan kemampuan menghasilkan laba pada nilai buku
investasi pemegang saham. Pengembalian ekuitas yang tinggi mengisyaratkan
penerimaan perusahaan atas kesempatan investasi yang kuat dan manajemen biaya
yang efektif.

2. Return on Investment ( ROI)

Rasio ini menunjukkan kemampuan dasar perusahaan untuk menciptakan
laba saat sebelum dikurangi dengan pajak, beban bunga, serta penyusutan. Dalam
hal ini, capital employed dihitung berdasarkan posisi akhir tahun buku aktiva tetap
dikurangi dengan aktiva tatap dalam proses penyelesaian.

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Rasio
ini dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar atau
utang yang harus segera dibayar.

4. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan.

5. Collection Periods (CP)
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Rasio ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan dan rasio
ini juga menunjukkan seberapa cepat penangihan piutang perusahaan dalam
periode satu tahun.

6. Perputaran Persediaan (PP)

Rasio ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan serta dapat
mengukur efektivitas perputaran persediaan perusahaan selama periode satu
tahun.

7. Perputaran Total Aset /Turn Asset Turn Over (TATO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan serta untuk
mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivitasnya untuk
memperoleh pendapatan.

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS Terhadap TA)

Rasio ini digunakan untuk memgukur rasio solvabilitas perusahaan dan
hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri (TMS) terhadap Total Aset (TA)
menggambarkan besar persentase modal sendiri dari total aset yang dimiliki
perusahaan.

2.1.5 Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Berdasarkan Surat

Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

Penilaian kinerja BUMN dapat mencerminkan kondisi kesehatan
perusahaan dengan cara memperhatikan kaidah penilaian perusahaan yang berlaku
umum telah ditetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan kinerja
Badan Usaha Milik Negara. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor:

KEP-100/MBU/2002 yang tercantum pada pasal 2 yaitu penilaian tingkat
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kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan maupun
BUMN jasa keuangan kecuali Perseroan Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan undang- undang tersendiri.

Berikut ini Pasal 3 Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan sebagai
berikut:

Tabel 2.1
Penilaian Kesehatan Berdasarkan SK Menteri BUMN

Nomor : KEP-100/MBU/2002

Kategori Interval
Sehat
AAA TS>95
AA 80<TS<95
A 65<TS<80
Kurang Sehat
BBB 50<TS<65
BB 40<TS <50
B 30<TS<40
Tidak Sehat
CCC 20<TS <30
cC 10<TS<20
C TS<10

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002




25

Nilai kesehatan BUMN oleh Menteri BUMN dijadikan sistem evaluasi
kinerja sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor:
KEP-100/ MBU/ 2002 tentang Evaluasi Tingkatan Kesehatan BUMN. Sistem
evaluasi tesebut didasarkan pada evaluasi terhadap kinerja industri buat periode
tertentu yang meliputi evaluasi selaku berikut:

Tabel 2.2

Daftar Aspek dan Bobot Penilaian Tingkat Kesehatan

Indikator Non Ifra
1.Aspek Keuangan 70
2.Aspek Operasional 15
3.Aspek Adminitrasi 15

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

Berikut beberapa indikator dan bobot pada aspek keuangan untuk menilai
kinerja keuangan, yaitu:
Tabel 2.3

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan

' Bobot
NO Indikator o T
1 Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 20
5 Imbalan investasi (ROI) 15
3 Rasio kas 5
n Rasio lancar 5
5 Collection periods 5
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6. Perputaran persediaan 5
7 Perputaran total asset 5
8. Rasio modal terhadap total aktiva 10

Total Bobot 70

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

2.2  Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM
Tasikmalaya dimana untuk menilai kinerja keuangan dapat dilihat dari kesehatan
keuangan Perusahaan. Adapun metode yang digunakan yaitu rasio keuangan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002.

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dapat disajikan dalam bentuk bagan berikut

ini:
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Gambar 2.1
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Bagaimana penilaian kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan
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2.3 Hipotesis

Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dari perumusan masalah,
tujuan penelitian, landasan teori dan telah dituangkan dalam kerangka pikir, maka
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: “ Diduga bahwa tingkat Kinerja keuangan
pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya di tahun 2017-2019 dengan
menggunakan metode rasio keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri

BUMN No : KEP-100/MBU/2002 dikategorikan berada pada tingkat sehat .
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METODOLOGI PENELITIAN

4.1  Daerah dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Pertamina Fuel Terminal BBM
Tasikmalaya. yang terletak di Jalan Garuda No.1, Cikalang, Tawang,
Tasikmalaya, Jawa Barat 46196, Indonesia. Peneliti memilih daerah ini sebagai
tempat penelitian karena kantor ini merupakan kantor cabang utama yang ada di
Kabupaten Tasikmalaya. Adapun waktu penelitian yang direncanakan yaitu
selama £ 4 bulan, dimulai pada bulan Januari hingga bulan April 2021.
4.2 Metode Pengumpulan Data
1. Metode kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara membaca berbagai buku yang berhubungan
dengan pembahasan yang ada dalam penelitian ini.
2. Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data server, dokumen website
dan lain-lain.
3. Metode lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data laporan
keuangan yang dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian.
4.3  Jenis dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Data
1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh langsung dari PT Pertamina
Fuel Terminal BBM Tasikmalaya yang berupa angka-angka, dalam

bentuk laporan keuangan selama periode 2017-2019.



29

2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk format
informasi tertulis, seperti data dari buku, karya ilmiah, jurnal, serta
dokumen web.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang di analisis dalam penelitian ini merupakan data primer
yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh peneliti secara langsung baik itu dalam
bentuk laporan, dokumen, observasi langsung, wawancara ataupun diskusi
terfokus.
4.4  Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2010:11). “Penelitian deskriptif adalah penelitian dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
metode deskriptif kuantitatif merupakan analisis yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul secara
kuantitatif pada rasio keuangan berdasarkan Surat Keputusan BUMN Nomor :
KEP-100/MBU/2002 yang digunakan untuk memperoleh data kinerja keuangan
pada perusahaan di PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya sehingga bisa
di ketahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tersebut.

Rasio keuangan dihitung berdasarkan kebijakan yang telah diterapkan oleh
pemerintah melalui menteri BUMN dengan Surat Keputusan Nomor : Kep-100/
MBU/2002. Rasio yang digunakan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri

BUMN tersebut, yaitu dengan menggunakan delapan rasio keuangan yang
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dianggap rasio dominasi yang dapat mewakili rasio-rasio keuangan lainnya.
Return on net assets, return on investment, cash ratio, current ratio, payback
period, inventory turnover, total asset turnover, ratio of total equity to total
assets.

Perhitungan rasio-rasio tersebut selama tiga tahun, yaitu tahun 2017 dan
2019 adalah sebagai berikut:

1. Return on Equity (ROE)
Rumus :

_ Laba Bersih Setelah Pajak
5 Total Ekuitas

ROE X100 %

Rasio ini memperlihatkan kemampuan menghasilkan laba pada nilai buku
investasi pemegang saham. Pengembalian ekuitas yang tinggi mengisyaratkan

penerimaan perusahaan atas kesempatan investasi yang kuat dan manajemen biaya

yang efektif.
Tabel 3.1
Daftar Skor Penilaian ROE
ROE (%) Skor
Non Ifra
15 < ROE 20
13 < ROE =< 15 18
11 < ROE < 13 16
9 < ROE < 11 14
7,9 < ROE < 9 12
6,6 < ROE < 79 10
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5,3 < ROE < 66 8,5
4 < ROE < 53 7
2,5 < ROE < 4 5,5
1 < ROE < 25 4
0 < ROE < 1 2

ROE < 0 0

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

2. Return on Investment ( ROI)

Rumus :

Laba Sebelum Pajak + Penyusutan
ROI = , X100 %
Capital Employed

Indikator ini  menunjukkan kemampuan dasar perusahaan untuk
menciptakan laba saat sebelum dikurangi dengan pajak, beban bunga, serta
penyusutan. Dalam hal ini, capital employed dihitung berdasarkan posisi akhir
tahun buku aktiva tetap dikurangi dengan aktiva tatap dalam proses penyelesaian.

Tabel 3.2

Daftar Skor Penilaian ROI

ROI (%) Skor
Non Ifra
18 < ROI 15
15 <ROI < 18 13,5
13 <ROI < 15 12
12 <ROlI < 13 10,5
10,5 <ROlI < 12 9




9 < ROl < 105 7,5
7 <ROI = 9 6
5 <ROlI <= 7 5)
3 <ROI < 5 4
1 <ROlI < 3 3
0 <ROI <= 1 2

ROI < 0 1

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rumus :

Kas dan Setara Kas

Cash Ratio =

Hutang Lancar

X100%

32

Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan.

Rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar

atau utang yang harus segera dibayar.

Tabel 3.3

Daftar Skor Penilaian Cash Ratio

Cash Ratio = x (%) Skor
Non Infra
X = 35 5)
15 < X < 35 4
10 < X < 25 3
3) < X < 15 2
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0 < X < 10 1

X < 5 0

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

4. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rumus :

Aktiva Lancar
Current Ratio = —————— X100%
Hutang Lancar

Indikator ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan.

Tabel 3.4

Daftar Skor Penilaian Current Ratio

Current Rasio Skor
Non Infra
125 < x < 5
110 < X < 125 4
100 =< x < 110 3
90 < x < 100 2
90 =< x < 95 1
X < 90 0

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

5. Collection Periods (CP)

Rumus :

Total Piutang Usaha

= 0
Total Pendapatan Usaha X365%



34

Indikator ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan dan
rasio ini juga menunjukkan seberapa cepat penangihan piutang perusahaan dalam

periode satu tahun.

Tabel 3.5
Daftar Skor Penilaian Collection Periods (CP)

CP=x Perbaikan = x Skor

(Hari) (Hari) Non Infra

X < 60 X > 35 5
60 < x < 90 30 < X < 35 4,5
M < x < 120 25 < X < 30 4
120 < x < 150 20 < X < 25 3,5
150 < x < 180 15 < X < 20 3
180 < x < 210 10 < X < 15 2,4
210 < x < 240 6 < X < 10 1,8
240 < x < 270 3 < X < 6 1,2
270 < x < 300 i < X < 3 0,6
300 < x < 0 < X < 1 0

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

6. Perputaran Persediaan (PP)

Rumus :

Total Persediaan

= X 1009
Total Pendapatan Usaha 4
Indikator ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan serta
dapat mengukur efektivitas perputaran persediaan perusahaan selama periode satu

tahun.



Tabel 3.6

Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan (PP)

PP =X Perbaikan = x Skor
(Hari) (Hari) Non Infra
X < 60 35 < X 5
60 < x < 90| 30 <x < 35 4,5
0 < x < 120 25 < x < 30 4
120 < x < 150 20 < x < 25 3,5
150 < x < 180 15 < x < 20 3
180 < x < 210 10 < x < 15 2,4
210 < x < 240 6 < x < 10 1,8
240 < x < 270 3 <x < 6 1,2
270 < x < 300 1 <x < 3 0,6
300 < X 0 <x < 1 0

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

7. Perputaran Total Aset /Turn Asset Turn Over (TATO)

Rumus :

Indikator ini digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan serta untuk

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivitasnya untuk

TATO =

memperoleh pendapatan.

Total Pendapatan

Capital Employed

X100 %




Tabel 3.7

Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset

TATO =X Perbaikan = x Skor
(%) (%) Non Infra
120 < X 20 < X 5
105 < X < 120 15 < x < 20 4,5
N < X < 105| 10 < x < 15 4
75 < X < | 5 < x < 10 3,5
60 < X < 71 0 < x < 5 3
40 < X < 60 X < 0 2,5
20 < X < 40 X < 0 2
< X < 20 X < 0 15

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS Terhadap TA)

Rumus :

TMS Terhadap TA =

Total Modal Sendiri

Total Aset

X100 %

36

Indikator ini digunakan untuk memgukur rasio solvabilitas perusahaan

dan hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri (TMS) terhadap Total Aset

(TA) menggambarkan besar persentase modal sendiri dari total aset yang dimiliki

perusahaan.
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Tabel 3.8

Daftar Skor Penilaian Rasio TMS Terhadap TA

TMS Terhadap TA (%) = x Skor
Non Infra
X <0 0
0 < X <10 4
10 < X <20 6
20 < X <30 7,25
30 < X < 40 10
40 < X < 50 9
50 < X < 60 8,5
60 < X <170 8
70 < X < 80 7,5
80 < X <90 7
90 < X < 100 6,5

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002

4.5 Definisi Operasional
Definisi  operasional menunjukkan indikator-indikator yang akan
digunakan untuk mengukur variabel-variabel secara terperinci. Dalam hal ini
definisi operasionalnya adalah sebagai berikut :
1. Kinerja Keuangan
Kinerja Keuangan adalah kondisi keuangan suatu perusahaan pada
suati periode tertentu.
2. Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah hasil proses akuntansi berupa neraca,
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laporan laba rugi, dan laporan lain yang dapat memberi informasi
yang akurat tentang keadaan perusahaan dan hasil yang telah
dicapai secara kuantitatif pada semua yang berkepentingan dalam
perusahaan.

. Analisis Laporan Keuangan

Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan
keuangan (financial statement) menjadi unit informasi yang lebih
kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Rasio Keuangan

Rasio Keuangan adalah alat yang digunakan untuk menilai kinerja

yang telah dicapai oleh perusahaan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Perusahaan
4.1.1 Sejarah PT Pertamina (Persero)

Pertamina adalah perusahaan milik negara bergerak pada bidang energi
meliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan. Berdiri pada tahun 1957.
Dimulai tahun 1950-an, ketika pengelolaan negara mulai berjalan normal seusai
perang untuk mempertahankan kemerdekaan, Pemerintah Republik Indonesia
mulai melakukan pendataan sumber-sumber pendapatan negara, diantaranya dari
minyak dan gas.

Tetapi pada waktu itu pengendalian ladang-ladang minyak peninggalan
Belanda terlihat tertahan dan penuh dengan sengketa. Pada tanggal 10 Desember
1957 Pemerintah Republik Indonesia membentuk perusahaan minyak dan gas
dengan nama PT PERMINA.

Pada saat tahun 1960, PT PERMINA direstrukturisasi menjadi PN
PERMINA sebagai tindak lanjut dari kebijakan Pemerintah. Dengan melalui satu
Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan Presiden pada tanggal 20 Agustus1968, PN
PERMINA yang bergerak di bidang produksi digabung dengan PN PERTAMIN
yang bergerak di bidang pemasaran guna menyatukan tenaga, modal dan sumber
daya yang kala itu sangat terbatas. Perusahaan gabungan tersebut dinamakan PN
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional (Pertamina). Tahun 1971

Pemerintah menerbitkan Undang-Undang No. 8 dimana di dalamnya mengatur
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peran Pertamina sebagai satu-satunya perusahaan milik negara yang ditugaskan
melaksanakan pengusahaan migas mulai dari mengelola dan menghasilkan migas
dari ladang-ladang minyak di seluruh wilayah Indonesia.

Sebagai upaya menghadapi persaingan bisnis, pada tanggal 10 Desember
2005 PT Pertamina mengubah logo dari lambang kuda laut menjadi anak panah
dengan tiga warna dasar hijau,biru dan merah. Selanjutnya pada 20 Juli 2006, PT
Pertamina mencanangkan dua tema transformasi perusahaan yakni fundamental
dan bisnis. Untuk memperkuat itu semua, pada 10 Desember 2007 PT Pertamina
mengubah visi perusahaan yaitu, “Menjadi Perusahaan Minyak Nasional Kelas
Dunia”. Berlandaskan hal tersebut tahun 2011 Pertamina menetapkan visi baru
perusahaannya yaitu, “Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia”.
4.1.2 Visi dan Misi PT Pertamina (Persero)

a. Visi

Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia.

b. Misi

Menjalankan usaha minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan secara

terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat.
4.1.3 Bidang Usaha

merupakan satu-satunya perusahaan milik negara yang bergerak di bidang

energi meliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan di Indonesia.
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4.1.4 Logo PT Pertamina (Persero)

Gambar 4.1

Logo PT Pertamina (Persero)

A\
’ PERTAMINA

Sumber : Terminal BBM Tasikmalaya Region 111

Makna logo:

a.

Elemen Logo membentuk huruf “P” yang secara keseluruhan
merupakan representasi bentuk panah, menggambarkan Pertamina
yang bergerak maju progresif.

Warna-warni mencolok.

Menunjukkan langkah besar yang diambil Pertamina dan aspirasi
Perusahaan akan masa depan yang lebih positif dan dinamis.

Warna merah.

Mencerminkan keuletan dan ketegasan serta keberanian dalam
menghadapi berbagai macam kesulitan.

Warna hijau.

Mencerminkan sumber daya energi yang berwawasan lingkungan.
Warna Biru.

Mencerminkan andal, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab.
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4.1.5 Profil Terminal BBM Tasikmalaya Region 111

Terminal BBM Tasikmalaya Region 11l selesai dibangun pada tahun 1975
dan beroperasi tahun 1977 di atas tanah seluas 6.534 ha pada ketinggian atau
elevasi 350 meter di atas permukaan laut. Beralamat di jalan Garuda No.1l kota
Tasikmalaya, Jawa Barat.
4.1.6 Struktur Organisasi Terminal BBM Tasikmalaya Region 111

Sama halnya dengan perusahaan lain yang memiliki seorang pemimpin
yang berkewajiban untuk mengatur, menjaga serta mengawasi jalannya
perusahaan. Begitu pula PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya. Untuk
PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya struktur operasionalnya dipimpin
oleh seorang FT Manager dan jabatan lain sesuai dengan struktur organisasi
mereka. Adapun struktur organisasi yang PT Pertamina Fuel Terminal BBM

Tasikmalaya yaitu :



Gambar 4.2

Struktur Organisasi Terminal BBM Tasikmalaya Region 111

Executive GM Marketing Operation Region
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v
S&D Region Il Manager
v
,
Fuel Terminal Manager Finan
Tasikmalaya NG
\
/
Receiving, HSSE Maintenan Quality & SS & GA
Strorage & CE Quantity
Distribution

- N

[

Receiving &
Stroraoe

] Distribution

Sumber : Terminal BBM Tasikmalaya Region 111

Keterangan Jumlah Karyawan

OH Terminal Tasikmalaya :1

Sekertaris OH : 1

Security : 15

Receive, strorage & distribution : 8 Finance : 7

Maintenance service : 1

HSSE : 13
Op Peyaluran : 2

IT Support : 1

Quality & Quantity : 2

Sales service : 2

General administration : 6

Jumlah Seluruh karyawan : 160
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4.2  Deskripsi Data

Di dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data laporan
keuangan pertahun pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya yaitu
selama periode 2017 sampai pada tahun 2019 yang dinyatakan dalam ribuan dolar
AS, kemudian diolah untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan pengukuran
rasio keuangan dalam penelitian ini. Berikut tabel hasil pengolahan data laporan
keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya selama periode 2017
sampai pada tahun 2019 :

Tabel 4.1
Hasil pengolahan data laporan keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM
Tasikmalaya tahun 2017 sampai pada tahun 2019

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

PT Pertamina Fuel Terminal BBM

Keterangan Tasikmalaya
2017 2018 2019

Net Income After Tax 2.540.195 2.526.772 2.529.342
Total Equity 13.417.047 13.417.047 16.191.204
Capital Employed 57.439.375 64.718.452 67.086.408
Cash And Cash Equivalents 6.409.827 9.112.312 6.756.252
Total Asset 13.656.806 52.768.456 53.992.123
Account Payable 8.575.720 13.061.392 11.447.571
Total Trade receivables 4.695.951 6.490.636 7.760.461
Total Operating Revenue 36.820.122 46.198.019 54.584.657
Cost Of Goods Sold 551.911 566.412 537.783
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Inventory Average 6.036.137 6.323.165 5.893.332
Total Earned 36.820.122 46.198.019 54.584.657
Total Owners Equity 21.740.803 21.271.367 21.953.197

Sumber : Data yang diolah, 2021

Dari tabel di atas maka hasil pengolahan data laporan keuangan PT
Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya tahun 2017 sampai dengan tahun
2019 menunjukkan jumlah pengukuran pertama Net Income After Tax, kedua
Total Equity, ketiga Capital Employed, keempat Cash And Cash Equivalents,
kelima Total Asset, keenam Total Trade receivables, ketujuh Total Operating
Revenue, kedelapan Inventory Average and Total Earned mengalami peningkatan.
Sedangkan Account Payable, Cost Of Goods Sold mengalami peningkatan pada
tahun 2018 dan tahun 2019 mengalami fluktuasi yaitu penurunan, dan Total
Owners Equity mengalami fluktuasi yaitu penurunan pada tahun 2018 dan
kemudian Kembali mengalami peningkatan pada tahun 2019.

4.3  Analisis Data
4.3.1 Analisis Rasio Keuangan Perusahaan

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang digunakan berdasarkan
kebijakan yang telah diterapkan oleh pemerintah. Dalam hal ini menggunakan
delapan rasio keuangan, Kedelapan rasio meliputi Return on Equity, Return on
Investment, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Period, Inventory Turn Over,
Total Asset Turn Over, dan Total Equity to total Asset.

Perhitungan rasio-rasio tersebut selama tiga tahun, yaitu tahun 2017 sampai

2019 adalah sebagai berikut :
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1. Return on Equity (ROE)

Rumus :

_ Laba Bersih Setelah Pajak
B Total Ekuitas

ROE X100 %

Berikut hasil perhitungan dari Return On Equity ratio :

Tahun 2018 = 252073 X100% = 16,82 %
ahun T 13.417047 Vi 0
Tahun 2017 = =% ¥ q0005 = 1893 %
ahun T 13.417.047 0= % 0
Tahun 2019 = ¢ Loy X100% = 15,62 %
o " 16.191.204 Y 0

2. Return on Investment (ROI)

Rasio tersebut menghasilkan laba sebelum pajak, dimana memperlihatkan
kemampuan dasar dari suatu perusahaan. Dapat dihitung dengan mengunakan

rumus:

_ Laba Sebelum Pajak + Penyusutan

X 1009
Capital Employed 0

ROI

Berikut ini hasil perhitungan dari Return on investment ratio:

Tahun 2017 = L L X100% = 6,73 %

SN " 57439375 e 3

Tahun 2018 = Mikige T X100% = 9,02 %

ahun " 64.718.452 - 0
5.281.749

Tahun 2019 = ——— X100% = 7,87 %

67.086.408
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3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio Kas vyaitu berasal dari rasio likuiditas yang digunakan untuk

mengukur suatu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek, dengan rumus :

Kas dan Setara Kas

Cash Ratio = X100%
Hutang Lancar

Berikut ini hasil perhitungan dari rasio kas :

Tahun 2017 = 6.409.827 X100% = 74,74 %
i ~  8575.720 et 0

Tahun 2018 = oo X100% = 69,765 %
aug " 13.061.392 B 0

Tahun 2019 = Gl 0252 X100% = 59,01 %
. T 11447571 i Tt X

4. Rasio Lancar (Current Ratio)
Untuk menghitung Current ratio dengan cara membagi aktiva lancar

dengan kewajiban lancar atau dengan rumus :

Aktiva Lancar

Current Ratio = —F  X100%
Hutang Lancar

Berikut hasil dari perhitungan rasio lancar:

Tahun 2017 = S0BGPN0 X100% = 159,24 %

i e BT L ‘ 0

Tahun 2018 = AL X100% = 135,99 ¥%

ahun " 13.061.392 0= ’ 0
16.197.341

Tahun2019 = —/————— X100% = 141,49 %

11.447.571
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5. Rasio Periode Koleksi (Collection Period Ratio)

Rasio periode koleksi yaitu jangka waktu dari suatu penagihan yang

digunakan untuk memperkirakan hasil dari suatu penjualan dalam bentuk

piutang usaha dalam perusahaan. Adapun rumusnya adalah :

Collection Period =

Total Piutang Usaha

X 365 Hari

Total Pendapatan Usaha

Berikut hasil dari perhitungan Collection Period Ratio :

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

4695951 o oo
36.820.122 T
6490636 . o _ oo
46.198.019 B i
1760461 oo
54.584.657 - RO

6. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Biasa disebut dengan perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus :

Inventory Turn Over =

Harga Pokok Penjualan

X 365 Hari

Persedian Rata-rata

Berikut adalah hasil dari perhitungan infentory turn over ratio :

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

551.911

6.036.137

566.412
6.323.165

537.783
5.893.332

X 365

X 365

X 365

= 33,37 Hari

= 32,69 Hari

33,30 Hari
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7. Total Asset Turn Over

Berikut rumus untuk menghitung total asset turn over ratio :

Total Pendapatan i
Total Asset Turn Over = - X 1kali
Capital Employed

Berikut adalah hasil dari perhitungan Total asset turn over ratio:

Tahun 2017 = 36.820. 12 X100% = 64,10%
ahun ~ 57439375 0 = DRI
Tahun 2018 = flogl5: 01 X100% = 71,38%
. " 64.718.452 T N
Tahun 2019 = AR LetGel) X100% = 81,36%
. " 67.086.408 °F R

8. Total Equity to Total Asset

Rasio tersebut dapat dihitung dengan rumus :

Total Modal Sendiri
Total Asset Turn Over = X100%
Total Asset

Berikut hasil perhitungan dari Total equity to total asset:

Tahun 2017 = B/ 20,503 X100% = 37,84%
" ~ 57.439.375 e
Tahun 2018 = ey X100% = 40,30%
. " 52.769.456 L ey
Tahun 2019 = Chec N X100% = 40,65%
ahun 53092173 g 0070

4.3.2 Penilaian Kinerja Keuangan
PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya di setiap periodenya

wajib melaporkan hasil dari laporan kinerja keuangan perusahaannya.
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1. Imbalan kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE)

Hasil perhitungan Return Equity Ratio pada PT Pertamina Fuel Terminal

BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini :

Tabel 4.2

Hasil Perhitungan ROE

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Tahun ROE Skor
2017 18,93% 20
2018 16,82% 20
2019 15,62% 20

Sumber : Data yang diolah, 2021

Dari hasil perhitungan rasio ROE di tahun 2017 mendapatkan sebesar
18,93% sehingga skornya 20. Ditahun 2018 mengalami penurunan yang cukup
signifikan, yaitu mencapai 16,82% sehingga mendapatkan 20 skor. dan setelah itu
kembali mengalami penurunan di tahun 2019 sebesar 15,62% mendapatkan skor
20.

2. Imbalan Investasi (ROI)

Hasil perhitungan ROl pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM

Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.3

Hasil Perhitungan ROI

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya

Tahun ROI Skor
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2017 6,37% 5
2018 9,02% 7,5
2019 7,87% 6

Sumber : Data yang diolah, 2021

Rasio ROI di tahun 2017 yaitu 6,73 % sehingga skor yang didapatkan 5.
Rasio tersebut terus mengalami kenaikan hingga di tahun 2018, yakni
mendapatkan 9,02 % akan tetapi masih dengan skor yang sama yaitu 7,5. dan
setelah itu mengalami penurunan di tahun 2019 sebesar 7,87 % mendapatkan skor
6. Prnurunan ini disebabkan menurunnya laba perusahaan.

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Hasil perhitungan Cash Ratio pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM

Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Cash Ratio

Tahun PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Cash Rasio Skor
2017 74,74% 5
2018 69,76% 5
2019 59,01% 5

Sumber : Data yang diolah, 2021

Rasio kas pada tahun 2017 sebesar 74,74 % mendapat skor 5. Pada rasio
kas menghasilkan penurunan signifikan di tahun 2018, yaitu 69,76 % sehingga
mendapatkan skor 5. dan setelah itu mengalami penurunan ditahun 2019 sebesar

59,01 % mendapatkan skor 5. penurunan rasio ini oleh, kenaikan kas serta
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pengurangan hutang lancar pada tahun 2019.
4. Rasio Lancar (Current Ratio)
Hasil perhitungan dari rasio ini dapat di lihat pada PT Pertamina Fuel

Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 disajikan dalam bentuk tabel

berikut ini :
Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Current Ratio
PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Tahun Current Rasio Skor
2017 159,24% 5
2018 135,99% 5
2019 141,49% 5

Sumber : Data yang diolah, 2021

Rasio lancar pada tahun 2017 sebesar 159,24 % mendapatkan skor 5. pada
rasio tersebut, di tahun 2018 mengalami penurunan, yaitu 135,99 % sehingga
mendapatkan skor yaitu 5, dan setelah itu mengalami kenaikan ditahun 2019
sebesar 141,49 % sehingga mendapatkan skor 5, yang disebabkan oleh
menurunnya aktiva lancar di tahun 2018 dan mengalami kenaikan di tahun 2019.

5. Collection Periods
Hasil perhitungan Collection Periods pada PT Pertamina Fuel Terminal

BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel berikut ini :



Hasil Perhitungan Collection Periods

Tabel 4.6
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PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Tahun Collection Periods Skor
2017 46,55 5
2018 51,28 5
2019 51,89 5

Sumber : Data yang diolah, 2021

Rasio collection periods pada tahun 2017 sebesar 46,65 hari dengan skor 5

pada rasio ini mengalami kenaikan tahun 2018 menjadi 51,28 hari dengan skor 5
dan setelah itu mengalami kenaikan 51,89 dengan skor 5.
6. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)
Hasil perhitungan Inventory Turn Over pada PT Pertamina Fuel Terminal
BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini :
Tabel 4.7

Hasil Perhitungan Inventory Turn Over

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Tahun Inventory Turn Over Skor
2017 33,37 )
2018 32,69 5
2019 33,30 5

Sumber : Data yang diolah, 2021

Dapat dilihat pada tahun 2017 sebesar 33,37 hari dengan skor 5. Rasio ini



54

mengalami penurunan tahun 2018 menjadi 32,69 hari dengan skor 5 dan setelah
itu mengalami kenaikan 33,30 dengan skor 5. adanya peningkatan rasio
perputaran persediaan ini di tahun 2018-2019 disebabkan karena adanya
peningkatan hasil pendapatan dari usaha.
7. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)
Hasil perhitungan Total Asset Turn Over pada PT Pertamina Fuel

Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel

berikut ini :
Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Total Asset Turn Over
PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Tahun Total Asset Turn Over Skor
2017 64,10% 3
2018 71,38% 3
2019 81.36% 85

Sumber : Data yang diolah, 2021

Dari tabel di atas total Asset Turn Over di tahun 2017 yaitu 64,10 %
sehingga skor yang dihasilkan 3. Di tahun 2018 mengalami peningkatn, yaitu
71,38 % sehingga menghasilkan 3 skor, dan setelah itu ditahun 2019 mengalami
kenaikan yaitu 81,36 % sehingga skor yang dihasilkan 3,5.

8. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva
Hasil perhitungan data Total Modal Sendiri dalam Total Aktiva dapat

disajikan dalam tabel data berikut ini :



Tabel 4.9

Hasil Perhitungan Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Tahun Skor
2017 37,84% 10
2018 40,30% 9
2019 40,65% 9

Sumber : Data yang diolah, 2021

Dapat dilihat di tahun 2017 mendapatkan sebesar 37,84 % sehingga
menghasilkan skor 10. Rasio tersebut mengalami Peningkatan cukup signifikan
pada tahun 2018, yaitu sebesar 40,30 % mendapatkan skor 9. dan setelah itu

mengalami kenaikan ditahun 2019 sebesar 40,65 % mendapatkan skor 9.

tingginya rasio tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, secara universal nilai Kkinerja
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keuangan perusahaan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya, secara

keseluruhan selama tahun 2017, 2018 dan 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10

Hasil Keseluruhan Perhitungan Rasio Keuangan

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019
Rasio Keuangan
Skor Skor Skor
Return on Equity 18,93% | 20,00 | 16,82% | 20,00 | 15,62% | 20,00
Return on Investment 6,37% 5,00 9,02% 7,50 7,87% 6,00
Cash Ratio 74,74% 5,00 69,76% 5,00 59,01% | 5,00
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Current Ratio 159,24% | 5,00 | 135,99% | 5,00 | 141,49% | 5,00
Collection Periods 46,55 5,00 51,28 5,00 51,89 5,00
Inventory Turn Over SO 5,00 32,69 5,00 33,30 5,00
Total Asset Turn Over 64,10% | 3,00 71,38% 3,00 81,36% | 3,50
Total Equity to Total Asset | 37,84% | 10,00 | 40,30% 9,00 40,65% | 9,00
Total Skor 58,00 59,50 58,50

Sumber : Data yang diolah, 2021

Pada tabel data di atas dapat dilihat bahwa di tahun 2017 mendapatkan
58,00 kinerja keuangan dalam bentuk persen yaitu 82 % total skor seharusnya
adalah 70. Pada tahun 2018 total bobotnya mengalami kenaikan sebesar 59,50
atau 85% dan mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 58,50 atau 83% dari
total skor.
4.3.3 Penilaian Aspek Keuangan

Tabel 4.11
Penilaian Aspek Keuangan Perusahaan Pada PT Pertamina Fuel Terminal

BBM Tasikmalaya tahun 2017 sampai 2019

Skor Tahun
Indikator Bobot
2017 2018 2019
ROE 20 20 20 20
ROI 5 7.5 6 15
Cash Rasio 5 5 5 5
Current Rasio 5 5 5 5
Collection Periods 5 5 5 5
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Perputaran Persediaan 5 5 5 5
TATO 3 3 3,5 5

TMS Terhadap TA 10 9 9 10
Total Skor 58 59,5 58,5 70

Sumber : Data yang diolah, 2021

Berdasarkan analisis penilaian aspek keuangan yang dilakukan pada PT
Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya pada tabel 4.10, menunjukkan bahwa
di tahun 2018 meningkatnya kinerja keuangan, di tahun 2019 mengalami suatu
penurunan kinerja keuangan.

Pada perkembangannya PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
tahun 2017 hingga 2019 sudah cukup baik karena hampir mencapai jumlah skor
maksimal, perusahaan mampu mengelola aktiva dalam menghasilkan laba dengan
baik, dapat dilihat pada skor ROE dan ROI yang mencapai skor maksimal.
Perusahaan pun memiliki kemampuan sanagt baik untuk memenuhi kewajiban
lancarnya, dapat dilihat pada skor Cash Ratio dan Current Ratio yang selalu
maksimal. Kemampuan perusahaan dalam menagih piutang cukup baik. Dalam
melaksanakan aktivitas perusahaan sehari-hari maksimal dalam efisiensi sumber
daya perusahaan karena nilai TATO masih naik. Dan kemampuan perusahaan
membiayai total aktiva perusahaan dari modal sendiri masih naik turun, dapat
dilihat dari nilai TMS terhadap TA. Meskipun belum mencapai total skor
maksimal, kinerja PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya mengalami

peningkatan.
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Didasarkan hasil analisis perhitungan kinerja keuangan pada PT Pertamina
Fuel Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019, bahwa untuk memberikan
nilai suatu tingkat kesehatan perusahaan yang dimna agar sesuai dengan aturan
berdasarkan SK Menteri BUMN, menurut Fandi (2017) adalah aspek keuangan
dibuat ekuivalennya. jadi hasil akhir kategori kesehatan tersebut dapat diperoleh
dengan membagi total skor yang didapatkan dari hasil penilaian aspek keuangan
dengan 70%. Berikut penilaian kesehatan pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM
Tasikmalaya dari tahun 2017-2019 :

Tabel 4.12

Penilaian Tingkat Kesehatan Aspek Keuangan Peusahaan

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya
Tahun Total Skor : 70% Kategori
2017 82,85 AA
2018 85 AA
2019 83,57 AA

Sumber : Data yang diolah, 2021.

Suatu penilaian tingkat kesehatan aspek keuangan pada tabel 4.11, pada
PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya berada pada tingkat sehat. Pada
tahun 2017 total skor mendapatkan predikat AA (Sehat). Kemudian pada PT
Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya pada tahun 2018 mengalami suatu
peningkatan total skor dengan tingkat kesehatan masih pada predikat AA (Sehat)
dan penurunan pada tahun 2019 jadi total skor tetapi masih berada pada predikat

AA (Sehat).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dapat dilihat dari deskripsi, dalam menganalisa serta mengevaluasi
tentang kinerja keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya, maka
dapat disimpulkan :

1. Pada skor ROE dan ROI yang mencapai skor maksimal. Perusahaan
pun memiliki kemampuan sanagt baik dalam memenuhi kewajiban
lancarnya, dapat dilihat pada skor Cash Ratio dan Current Ratio yang
selalu maksimal. Kemampuan perusahaan dalam menagih piutang
cukup baik. Dalam melaksanakan aktivitas perusahaan sehari-hari
maksimal dalam efisiensi sumber daya perusahaan karena nilai TATO
masih naik. Dan kemampuan perusahaan membiayai total aktiva
perusahaan dari modal sendiri masih naik turun, dapat dilihat dari nilai
TMS terhadap TA. Meskipun belum mencapai total skor maksimal,
kinerja PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya mengalami
peningkatan.

2. Berdasarkan penilaian kinerja keuangan yang berpacu pada SK mentri
BUMN, maka dapatlah dikatakan bahwa untuk 3 tahun terakhir (tahun
2017 sampai dengan tahun 2019) yang menunjukkan kinerja keuangan
yang dicapai oleh PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya

sudah dapat dikategorikan tingkat sehat.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai
berikut :

Berdasarkan penilaian dari rasio laporan keuangan pada tahun 2017, 2018
dan 2019, tidak ada salahnya jika setiap perusahaan melakukan perhitungan rasio
disetiap unit perusahaan dan dapat membandingkan dengan perusahaan PT
Pertamina Fuel Terminal BBM yang lain. Dapat diketahui posisi perusahaan
tersebut di tengah-tengah perusahaan sejenisnya. Hendaknya juga manajemen
suatu perusahaan dapat membuat analisis kinerja perusahaannya di waktu periode
yang panjang, seperti lima sampai enam periode, sehingga dapat diketahui sejauh

mana perusahaan tersebut dapat berkembang melalui kinerjanya.
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LAPORAN KEUANGAN PT PERTAMINA FUEL TERMINAL BBM
TASIKMALAYA TAHUN 2017

The angwnal d fi / ded horoin
are in the Indonesian languags.
PT PERTAMINA (PERSERO) PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desembar 2017 As of Decembor 31, 2017
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, (Expressed in thousands of US Dollars,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
C 31 Desemnber 2017/ 51 e
Notes  December 37, 2017 December 31, 2018
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas A% S5 5,226 332 5268528 Cash and cash equvaients
Kas yang dbatasi
penggunaannya A6 83919 122697 Restricted cash
Inrvestani aagha pencek X M7 119 116 987 Shavt-durm nvesiments
Plutang usaha Trade receivabies
Plak berelas! 2e 24,21 408 6027 1.301.758 Rejated parties
Pihak ketga a7 1385519 1.231.2838 Thid paties
Puutang Pamerintah - bagan Due from the Government «
pns 1492628 1.752.457 ourent portion
Piutany kein-an 20,2 Qthar recoivaties
Phak barelasi 20 400 785233 235225 Ratated partes
Pihak ketigs 2 430 766 415704 Third parties
Persediaan 249 §.967.627 4727554 Inventcries
gk dibayar & rmuks - Prapaid taxas
car 2v3a 794 236 867338 current portion
Betan diboynr & muka dan Prapaymeonts
uang rmuka o ?3078 42820 and advances
Investasi isrrys 25,10 27.328 43190 Qther mvesiments
Junah Aset Lancat —17.285 806 16240 287 Total Covrers Assefs
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajk tangguhan 2033 1304198 671.23% Deferred tax assets
Peryeriaan jancgka paniang 22m 11 2.821.999 3.456.761 Long-tarm investments
Aset tetap 2n20,12 10728017 1032978 Fed assets
Anat mirvyok dan gas O & gas and geotharmal
serta panas bumi 202013 16,353 682 14.836 401 properties
Plutang Pemerinish - dlkurang) Due from the Government -
bagian lancar 29.2h8 [E=RER) - net of current povtion
Pagak dibayar o ruks - Prapaid laxes -
dilrangl bagian lancar v.3a 823998 1282917 et af current portion
Asnt beiak lancar lainnys 20.2x.14 1,455 858 921504 Qther nan-curect assots
Jurriah Aset Tidak Lancar 33,926 764 30992219 Tatal Non-cuvren! Assats
JUMLAH ASET 51.213.570 47.233206 TOTAL ASSETS
Catatan #1as Bpanan kauangan Konsolcasian tefamer The accompanying nofes fo the consoddated Srancal
menspakan bagian inlegral dari bsporan keuangan stadenents form an infegral pavt of thase consoddated financa)
honsohdasian, Statements
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0 W I inclonasian Mngusge
PT PERTAMINA (PERSERO) PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOUDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION
Yanggal 31 Desamber 2017 As of December 31, 2017
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, (Expressed in thousands of US Dollars,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
i 2017 31 Dy 2016
MNotes | December 31, 2017 December 31, 2018
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT.-TERM LIABILITIES
Pinjamon pngks pendek 2915 452 879 130293 Short-tenm icans
Utang usahax 23,29 Trade payaties
Pihak becsfani 20 40c 56013 126760 Related parties
Pihak katga 16 2828 858 3201391 Third
Ulang Pemenintah - Dun o the Government -
bagian lancar 2917 1.027 762 530208 current porbion
pagak 2v.39b Taxes payatio
283948 445082 lncome taxes
Pajak wn-iain M1874 237 san Qthor taves
Boban aknual 218 1.987 659 15843358 Aocrued expenses
lancar 292019 w5 958 873450 current porborn
Utang lain-ain 29.2q Other payables
Pihak berelasi 2a 404 T4228 45270 Related partes
Pihak ketgs B35.934 €89.776 Third partios
Pendapatan tangguhan - bagan lancar 760 838 177493 O - Currant pavnon
Jumiah Labiltas Jangka Pendek 5,416,989 8307156 Tatal Shart-derm Lishilties
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Utang Pemernntah - Due fo the Govarrmen! - nal of
dkurang: bagan ancar 2917 391,577 332189 current
Labiltas payak targguhan 2v. 300 2724624 24438M Defarred fax SodyWies
Labiltas jangka paryarg - Lang-derm fabiltes -
dikurang bagun ancar 292019 2.085 084 1.820977 ot of current pocbon
Utang o 29,20 8448 227 5482312 payatie
Lasbxltss imbaian kena karyswan 2t21b 2.090.487 1.963.749 Employee banefit lebitios
Provis pembongharan can restorss| 22 2040007 1824155 g and sile resfornbon
- Defered revenves -
dkureng: bagan wncar $1.621 120.155 nef of current porticn
Ulang jangka panang an-ian 2a 79290 84075 Ceher man-current payables
Jumiah Labiltas Jangka Panjang 11910227 17081483 Total Long ferm Liabities
JUMLAM LIABILITAS 27.’7.?“ 25.158.639 TOTAL LIASILITIES
Catatan 8188 Bparmn kauangan Konsoldasian teramer The accompanying notes fo the consobdated Srancial
menpakan

bagian imlegral dari sporan keuangan staternants form an infegral pavt of thase consoddated financa)
honsofidasian, stafoments
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PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOUIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2017
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,

included bhavein

The ovi AR 1
are 1 the Indonasian languaga.

PT PERTAMINA (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF

kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 De 2017 N DO 2009
Notes
EKUITAS EQuITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan attributable to
kepada pemiiik entitas Induk ownaers of the parent enfity
Modal saham Share copital
Modal dasar - 200 000,000 Autharzed - 200.000.000
saham basa - niai nominal ordnavy shares & par
Rp1 000 000 (s penuh) vabw of Rp1,000.000
per saham, (R amound) per share;
Diternpatian dan disetor - Issued and pavd-up
133,090 857 saham 2 15417047 13.417.047 133,090,897 shares
Tambahen modal dselor 240 2736 273% Addbona pevi-in capatel
Bantuan Pemarintah
yang belum ditertukan assals panding fnal
ya 25 1.361 1.361 clanficabon of status
Komponen ekuitas larnys 457.690 6864617 Ofher aguily companents
Saldo laba 2| Retaned !
« Diterdusmn pongourssnnys 6.871.10% 4631441 Appropiated -
- Belum diterhukan panggunaannya 2.510 198 3147043 Unappropnated -
—h NN 21064245
Kepentingan norpangendsi 223 05215 210322 Non-confroding infevests
JUMLAH EXKUITAS 23826354 _ 22.074.567 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS 51.213570 47233206 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan #las Bpanan kauangan Konsolcasian tefamer The sccompanying nofes fo the consodaited Srancal
menspakan bagian inlegral dari lporan keuangan staternants form an infegral pavt of thase consoddated financa)
honsofidasian, stafoments



PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

hovoin
are in the Indonesian languags.

The angwnal

PT PERTAMINA (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHRENSIVE INCOME

Untuk Tahun yang Berakhir For the Year Ended
pada Tanggal 31 Desember 2017 December 31, 2017
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, (Expressed in thousands of US Dollars,
kecuali dinyatakan lain) unless othorwise stated)
Catatan/
Notey 207 2016
Pengualan dan pendapatan % Sales and other operating
usaha
Panuatan dalam negen minyak Damesiic saies of coude oX
meréah, gas bumi, energi panas natural gas. geothevmal
Bum dan produk minyak Vi 35782295 32526 207 anergy and ol products
Penggantian biaya subsid reimbweaments
dan Pemenntah % 3572084 2.568 844 rom the Government
Penjudan ehspor minyak mentah, Export of crude ok,
08s burmd dan produk minyak 29 1874231 968 371 natural gas and ol products
imbalan jasa pemasaran 8 25474 (257 485) Marening fees
Pendapatn usana dan aktivitas Revenues from ofher
operas lainnya 0 Josa9 H80 807 opevafing activifies
JUMLAH PENJUALAN DAN TOTAL SALES AND OTHER
PENDAPATAN USAHA LAINNYA 42959325 36486744 TING REVENUES
Beban pokok penjualan dan Cost of sales and other
langsung lainnya 2s costs
Beban pokok peryuatan Bl {31 197.915) (24 156 393) Cost of goods sofd
production and
Beban produkst hulu Gan WMing R (3.321 B85) (2.877.397) Mhng costs
Beban eksplorasi 3 (188 356) (109.198) Expicraton costs
Expensas fram
Boban dan aktivias operas! lainnya k2 {836 854) {701,247 cther opevating activibes
JUMLAN BEBAN POKOK PENJUALAN TOTAL COST OF SALES
DAN BEBAN LANGSUNG LAINNYA _ (35445030) __ (27.944.233) AND OTHER DNRECT COSTS
LABA BRUTO 7.694.295 8,542 511 GROSS PROAIT
Eedian penjualan dan pemasaran 2535 (1.353.052) (1.119164)  Seling and makeing sxcenses
Badan umum dan adinistasi 2235 (1,355 004) (1.229 724) FANISlEVE BXponsRs
Laba (rugi) selsih kurs - neto 2820 68 399 {47 530) Gawn (loss) on foregn exchangenal
Pendapatan keuangan 2837 212779 317 307 Finance incame
Beban ke 2537 (670.110) (637.530) Finance costs
Baghen alas laba nelo erttas ascsiasl Shavw in ned profit of
dan ventura 221 48379 16129 associates and foint venture
Beban lan-lan - neto 2538 (BS0OTS) (896 BAT) SxpansHs - /el
(3.938.685} (3.897.159}
LABA SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN 3575610 4945352  PROFIT BEFORE INCOME TAX
Catatan #las Bpanan kauangan Konsolcasian tefamer The sccompanying nofes fo the consodaited Srancal
menspakan keuangan stadenents form an infegral pavt of thase consoddated financa)

bagian inlegral dari lsparan
honsofdasian,
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PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 December 2017
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serkat,
kecuali dinyatakan kain)

The angwnal haovoin
are in the indonesian langusgs.

PT PERTAMINA (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPRENENSIVE INCOME

Catatany
Notes 2017 30W
LABA SEBELUM
PAJAX PENGHASILAN 3575610 4945 352 PROFIT BEFORE INCOME TAX
Babian pajak penghesilan - nelo 2039 Loz mn (1782 698) Incoens lux sxpanss - ol
LABA TAHUN BERJALAN 2.552.619 3162654 PROFIT FOR THE YEAR
{ OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN {LOSSMINCOME
Pos-pos yong tidak direklasifikasé e not to be reclassified 1o
ke laba rugi dalam periode profit or loss in subsequent
bericutnya (neto setelah pajak) periods (net of tax)
Pengukuran kembal atas liablitas Remeasurament of not defned
mbalan pasti nelo 2 (122.732) {75.801) beneft
Pos-pos yang akan dircklasifikas) Mems to be reclassifiod to
ke laba rugl dalam periode profll or loss in subsequent
berikutnya (neto setelah pajak) periods (net of tax)
Sefisih kurs karena pergabaran Forsign sxchangs
laporan keuangan dakam on of financial
mata uang asing 2c2u 4509 13799 ot n farevgn ¥
Bagan panghasian komgrehenst Share of ofher comprahanave
| davi enlitas asosiasi 26.2m 27.474) {1874} income of associales
RUGI KOMPREHE OTHER
LAIN, NETO SETELAH PAJAK {145 607) [63.876) LOSS, NET OF TAX
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 2 AOT012  3.008.778 INCOME FOR THE YEAR
Laba tshun berjalan yang dapat Profit for the year
catribusikan kepada: atiributabie fo:
Pemitk entitas induk 2540195 347,043 Ownars of the parend
nonpengendal x 12424 15611 intevests
Jumish 2552519 162654 Tatal
Jumlah k Total comprehensive
tahun berjalan yang dapat incotne for the year
asatri kepada: o
Peamifk entitas induk 2363277 308151 Ownars of the parend
Kepentingan 2 43,738 11.23¢ inforasts
Jumiah 2407012 3,096,778 Total
Catatan #1as Bpanan kauangan Konsolcasian tefamer The accompanying nofes fo the consoddated Srancal
menspakan bagian inlegral dari bsporan keuangan stadenents form an infegral pavt of thase consoddated financa)
ronsofdasian, Stafements
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The onginal ddated fi / s included hevein
e e indonesian Mngusge
PT PERTAMINA (PERSERO) PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
Untuk Tahun yang Berakhir For the Year Ended
pada Tanggal 31 Desember 2017 December 31, 2017
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, (Expressed in thousands of US Dollars,
kecuali dinyatakan kain) unless otherwise stated)
an7 2016
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERAS! ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 37104124 39660771 Cash mecepts from customers
Py 1 ks i Pamerintah 3.787 855 jraz23e Cash recards from Governmant
Penenmaan kas dan reatius: pajak B16.420 g 42 Cash recopts from tax restiuton
Pembayaran kas kepacs " {27 D14 826) (26079434 Payments lo suppdars
Pambayaran kas kepaca + (7,524 628) (5 173.462) Pay 10 the G
Pambayatan pajsk panghasian bedan (1.937212) (1.896.439)  Paymenis of covpovale income (axss
Pembayaran as kepada pekena Cash pind 1o empioyees
dan mangemen (1.452.142} (1.239 690) and managerment
Penempatan pada kas yang
dibatasi panggurasnnys {156.047) (484 035) Placement of resiricted cosh
Penenmaan bunga 154 266 26672 Recapts of rderest
Kas neto yang diperoleh Net cash provided by
dari aktivitas operast 3577.810 7875127 operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
INVESTASI ACTIVITIES
Hasi darl pelepssan inveslasi Procesds from disposal of
jangka pendek 904870 45 807 short-ferm nvostmants
Panenimaan bungs dari investasi 18240 3957 ¢ d from i
Hasi dan pelepasan rvestasi Proceeds from disposal of
jangka panjeng 15.808 4198 long-tevrm invasimetis
P Y kas dan ak Cash recets fram cther
rvestas) snrya 6333 459 imvesting sctinfins
Hasd peryualan aset totap 102 218 Procesds fram sale of fived assefs
ontitas asosas| 61,465 191,927 as50CAa88
Pembelisn aset letap (B73.785) (846.130) Purchases of fived assefs
Pembelan aset miyak dan gas Purctiases of ol & gas and
sarts panas bumi (T62 442) (1108 800) gaathermal properfias
P patan pany Jangka panjang {6859 992) (282.794) A n jang-serm inv
P patan tasi jangis pendel {226.322) (73.483) Placements i shorttorm
Pambayaran ase! eksplocas! Payments for axploranion
dan evaluasi (13.015) {15791) and evaluetion sssals
Penerimasn {penempatan) paca kas Rucsipts from [placsement of)
yang dibatasi penggurasnnya e {10.286)
Kas yang diterima Cash abtaned
karena perubshan pergendalan —— 2 due fo change of controy
Kas noto yong digunakan
untuk aktivitas Investass {2.130.189) (2088851} Netcash used in investing activities
Catatan slas sporan keusngan konsoicasian lerfempr The accompanying nofes fo the consoldaled financisl
merupakan bagian inlegral dan laporan k ga! form an infegral pavt of these consoddated financial
konsclidasian, statmmants.



PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

{lanjutan)

Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2017
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,

o y )

ls hevein
e e indonesian Mngusge

PT PERTAMINA (PERSERO)
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS

(Expressed in thousands of US Dollars,

kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
i e 2 et

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES
Pm-tmm dan pinjaman jangka pendek. 4.039.533 23772% Proceads fom short-tenm ioans
darl piny Jangka panjang 663204 13497 Proceeds from long-devm loans
Prnbm pryaman Eaghka pendek (3.686.723) (4.057.881) Repayments of short-ferm loan
Pembayaran prgaman angka panjang (1.0728399) (2120 162) Rugayments of long-tm loan
Pembayaran duiden {867 751) (554 859) Dwidend payments
Pembayaran deban k Qar {523 147) {530 823) Payments af fnance costs
Pembayaran obigasi . (138.756) Repayments of bonds
Penerimaan (perempatan) pada kas Receip! from (placamsent of)

yang dibatasi penggunsannys (15.248) ™ rasinciad cash
Kas neto yang digunakan untuk Net cash used in

aktivitas pendanaan {1.481.032) _(3.651.63%) activities
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO NET INCREASE (DECREASE) IN
KAS DAN SETARA KAS (13.411) 213450 CASH AND CASH EQUIVALENTS
ok panbanan ni kurs pacda Elact of axchange rate changes

kus dan setara ks (18.783) 1259 an cash and cash sguivalends
SALDO KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AWAL TAHUN 5.258 526 3.111.066 AT BEGINNING OF THE YEAR
SALDO KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUNVALENTS
PADA AKHIR TAHUN 5.226.332 5.258.528 AT END OF THE YEAR

Catatan slas lsporan keusngan konsofcasian lerlempir The accompanying nofes (o the consoldated financisl
mmm-mmm gar form an infegral pavt of these consoddated financial

stateynants.



LAPORAN KEUANGAN PT PERTAMINA FUEL TERMINAL BBM
TASIKMALAYA TAHUN 2018

PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

Disajikan kembali (Catatan 5)
1 Januari 2017/
Catatan 31 Desember 2018 31 Desember 2017 31 Desember 2016

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 292h 6 9112312 6.409.827 8.721.568
Kas yang dibatas! penggunaannya  29,2h,7 108.915 119.671 122897
Investasi jangka pendek 2h 225199 249 282 130.820
Piutang usaha 2h21

Pihak berefasl 21418 1.297. 651 1.005.016 1.422 268

Pihak ketiga Ba 1933455 1.580627 1442452
Piutang Pemerintah - bagian lancar 2he 1.834.261 1.492.625 1.792457
Piutang laindain 2h2i

Pihak berelasi 21410 148178 255.054 242830

Pihak ketiga 8b 734312 620 460 646 798
Persedaan 210 6323165 6.038,137 4795022
Pajak dibayar & muka - bagan lancar 2u.40a 820.598 764255 567 621
Baban dibayar di muka dan uang muka 2k 534 667 476 32¢ 503 382
Inveslasi lsinnys 2hn 80171 27328 43.180
Jumiah Aset Lancar 23.154.204 19.156.608 18.434.114
ASET TIDAK LANCAR
Piutang Pemerintah - dikurangl

bagian lancar 2h9 2924148 663.114 -
Aset pajak tangguhan 2uA0s 1.441.868 1.371.080 751463
Panyertaan jsngks panjang 2h,2m 52 2.819.054 2070918 3320438
Aset tetap 2n,20.13 12.850.274 12.4309.511 12.156.785
Aset minyak dan gas serta

panas bumi 20,2p.14 18.614.286 18.031.374 16,397 662
Pajak dibayar di muka -

dikurangl bagsan lancar 2u40a 820.287 829.300 1.469.767
Aset tidek lancar lainnya 2h15 2085333 1.977.470 1436864
Jumiah Aset Tidak Lancar 41,564,248 38,282,767 35.541 980
JUMLAH ASET 64.718.452 57.439.375 53976.094

Catatan atas laporan keusngan konsoidasien tedampr merupakan bagian integral dar laporan keuangan konsalidasian
1



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (tanjutan)

Tangga

| 31 Desember 2018

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

Catatan
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinfaman jangka pendek 2h16
Utang usaha 2n
Pihak berefasi 2A41¢
Pihak kefiga 17
Utang Pemeriniah - bagian lancar 2h,18
Utang pajak 2uA0b
Pajak penghastan
Pajak lain-ain
Beban akrual 2h19
Liabiltas jangka panjang -
bagian lancar 2h,2020
Utang \ainJain 2
Pihak barefas! 20414
Pihak ketiga
Pendapatan tangguhan - bagan lancar
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Pemerintah - dikurangi
bagian lancar 2h8
Liabiltas pajak tangguhan 2u40e
Liabiltas jangka panjang -
dikurangi bagian lancar 2h,2020
Utang obligasi 2h21
Liabiltas imbalan kerja karyawan 28.22
Provisi pembongkaran
dan restorasi 2923
Pandapatan tangguhan -
dikurang bagian lancar
Utang jangka panjang lan-lain 2h
Jumiah Liabllitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

Disajikan kembali (Catatan 5)

31 Desember 2018

1 Januari 2017/
31 Desember 2017 31 Desember 2016

4347 035 452 879 230293
78.781 49277 118.540
3587777 3.800.121 3.290 6885
1.207.743 1.050.619 952 545
467 805 308.803 475.576
258 405 250.533 251.553
2135509 2019808 1506612
420.577 365950 722200
54011 $6.625 50.947
1.203 426 1121484 1.026.808
- 20:m 3 260.833 177 490
13972882 9.837.044 8.893.228
785 082 780626 732573
3307 408 2 848 152 2528817
1.805 300 2.109.767 2716800
11.004.006 10.385.873 9.772.656
1850383 2208220 2058732
2029735 2129337 1.800093
74622 42716 65715

) 717!”5 . N.;TJ B 5290}
21135530 20,589,064 19,838,098
35108.412 30,426,108 28.731.336

Catatan atas laporan keusngan konsoidasien tedampr merupakan bagian integral dar laporan keuangan konsalidasian

2



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (tanjutan)

Tangga

| 31 Desember 2018

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

Catatan
EKUITAS

Exustas yang dapat datribusikan
kepada pemdik entitas induk

Modal saham
Modal dasar - 600 000.000 (2018)
dan 200 000 000 {2017 dan 2018)
saham biasa - nilai nomnal
Rp1.000.000 (nilai panuh)
per saham,
Ditermpatkan dan disator -
171 227 044 saham (2018),
133 000 697 saham
(2017 dan 2016)
Tambtahan modal disator
Bantuan Pemerintah
yang belum deentukan statusnya 26
Komponen ekultas lainnyas
Saldo laba 27
- Ditentukan penggunsanmnya
- Belum ditentukan penggunaannya

253
2e4a;250

Kepentingan non-pangendal 2c.24
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Désajikan kemball (Catatan 5)_

31 Desember 2018

16.191 204
{924.296)

401,120
807 564

8798 3657
2526772

27.588.721

2011319
20.610.040
64.718.452

1 Januari 2017/
31 Desember 2017 31 Desember 2018

13.417 047 13417047
2.736 2736
1.804 578 1801742
1.361 1361

487 699 664 617
6871109 483144
2540195 3147043
25.124.718 23665987
1.883.549 1.578.771
27.013.267 25244758
57.439.375 53.976.094

Catatan atas laporan keusngan konsoidasien tedampr merupakan bagian integral dar laporan keuangan konsalidasian
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Penjualan dan pendapatan usaha lainnya:
Pengualan dalam negeri minyak mentah,

Catatan

2r

gas bumi, energl panas bumi dan produk minyak 28

Penggantian biaya subsidi dari Pemerintah
Penyualan ekspor minyak mentah,
g@as bumi dan produk minyak
Imbalan jasa pemasaran
Pendapatan usaha dari aktivitas operasi lalnnya

JUMLAH PENJUALAN DAN
PENDAPATAN USAHA LAINNYA

Beban pokok penjualan dan
beban langsung lainnya:

Beban pokok penjualan

Beban produksi hulu dan lifting

Beban eksplorasi

Beban dari aklivitas operasi lainnya

JUMLAH BEBAN POKOK PENJUALAN
DAN BEBAN LANGSUNG LAINNYA

LABA BRUTO

Beban penjualan dan pemasaran

Beban umum dan adminisirasi

Laba selisih kurs, neto

Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Bagian atas laba neto entitas asosiasi
dan venura bersama

Beban lain-ain, neto

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak penghasdan, neto

LABA TAHUN BERJALAN SETELAH EFEK
PENYESUAIAN LABA MERGING ENTITIES

29

k1)

SHrELY

2r.36
2r37

2r,'38
21,38

2c.2¢
2r,38

2u,40c

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember
Disajikan kembali
(Catatan 5)
2018 2017
44.742 511 30.788.784
5632468 3.572.084
3636953 1,874,281
15432 25474
3.806.207 740,100
57.933.5T1 46.000.723
(42787 918) (33.175.856)
(4.386.516) (3.421.207)
(267.680) (165.358)
(1.271.977) (862.962)
_lIieee) _  (37825189)
9.219.482 8.375.542
(1.642.831) (1.580.202)
(1.320.211) (1.585,934)
19.622 58,137
256.573 233.074
(835 .238) (817.711)
122724 37.904
(80.825) (830.582)
(3.489.886) (4.508.314)
5.729.596 3.867.228
(3.013.202) (1.166.824)
2716.394 2.700.404

Catatan atas laporan keusngan konsoidasien tedampr merupakan bagian integral dar laporan keuangan konsalidasian
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember
Disajikan kembali
(Catatan 5)
Catatan 2018 2017
LABA TAHUN BERJALAN SETELAH EFEK
PENYESUAIAN LABA MERGING ENTITIES 2.716.394 2.700.404
PENGHASILAN/(RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak direklasifikasi
ke laba rugi dalam periode
berikutnya (neto setelah pajak).
Pengukuran kemball atas liabilitas
imbalan pasti, neto 25 228.498 {129.059)
Pos-pos yang akan direklasdikast
ke laba rugi dalam periode
berikutnya (neto setelah pajak).
Sedsih kurs karena penjabaran laporan
keuangan dalam mata uang asing 2c2t (79.561) 7.080
Bagian penghasilan kompeehensid
lain darl enttas asosiasi 2c.2m (130.775) (25.134)
Jumiah penghasilan/{rugi) komprehensif
lainnya tahun berjalan
setelah pajak 18.162 (147.133)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN SETELAH EFEK
PENYESUAIAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN MERGING ENTITIES 2.734.556 2.663.271
Penyesuaian atas laba merging entities:
Pemilik entitas induk (45.770) (81.537)
Kepentingan non-pengendal 2c (34.585) (66.248)
(80.355) (147.785)
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN SEBELUM
EFEK PENYESUAIAN LABA MERGING ENTITIES
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 2.526.772 2.540.185
Kepentingan non-pengendas 2¢ 109.267 12424
2.636.039 2,552,619

Catatan atas laporan keusngan konsoidasien tedampr merupakan bagian integral dar laporan keuangan konsalidasian
5




PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember

Disajikan kembali
{Catatan 5)
Catatan 2018 2017
Penyesuaian penghasdan komperahensif
lainnya alas merging enfilies:
Pemilik entitas induk (42.548) (80.710)
Kepentingan non-pengendal 2c (32.682) (65.549)
(75.228) (146.259)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAINNYA TAHUN BERJALAN SEBELUM
EFEK PENYESUAIAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN MERGING ENTITIES
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 2.536.559 2.383.277
Kepentingan non-pengendall 2c 122.769 43735

2.659.328 2.407.012

Catatan atas laporan keusngan konsoidasien tedampr merupakan bagian integral dar laporan keuangan konsalidasian
-}
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Catatan

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

Penerimaan kas dari Pemerintah

Penerimaan kas dari restitusi pajak

Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas kepada Pemerintah

Pembayaran pajak penghasilan badan

Pembayaran kas kepada pekerja dan manajemen

Penerimaan dari (penempatan pada) kas yang
dibatasi penggunaannya

Penerimaan bunga

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Hasd dari pelepasan investasi jangka pendek

Hasd dani pelepasan Investasi jangka panjang
Penenmaan bunga darl investas!

Penerimaan kas dari aktivitas investasi lainnya
Hasd penjualan aset tetap

Penerimaan dividen dari entitas asos«asi
Pembelian aset tetap

Pembelian aset minyak dan gas serta panas bumi
Penempatan penyertaan jangka panjang
Penempatan investasi jangka pendek

Pembayaran asel eksplorasi dan evaluasi
Penempatan pada kas yang dibatas! penggunaannya
Kas yang diterima karena perubahan pengendalian

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi

Catatan atas inporan

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember

2018

48,878 456
7805648
185.016
(38.227 640)
(11.279.557)
(2.688.175)
(1.640.855)

73.109
63.327

3.169.369

198.439

13.784
262.222
176
214.083
(1.287.975)
(1.482.518)
(1.062.244)
(237.577)
(92.538)
(22.614)

(3.503.762)

Disajikan kembali
(Catatan 5)
2017

40,220,288
3.787.855
616.608
(29.261.802)
(7.524.628)
{2.100.297)
(1.540.805)

(156.047)
35616

4.076.878

99.870
15.801
18.240
28681

102
51648

(981.944)

(891.964)

(650.902)

(226.322)

(37,200)
(20.433)
203.230

‘(2.379.283)

bagian integral dan laporan keuangan konsolidasisn



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember
Disajikan kembali
(Catatan 5)
Catatan 2018 2017

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari pinjaman jangka pendek 46 9.489.219 4.039.533
Penerimaan dari penerbitan obligasi 45 734 407 -
Penerimaan dari pinjaman jangka panjang 46 255.931 1.288,204
Pembayaran pinjaman jangka pendek a8 (5.583.278) (3.786.723)
Pembayaran pinjaman jangka panjang a5 (465.351) (2.109.038)
Pembayaran dividen 27,46 (585.755) (887.751)
Pembayaran beban keuangan (538 489) (523.147)
Pembayaran obligas| 45 (37.649) -
Penempatan pada kas yang dibatas:

penggunaannya (312) (13.249)
Kas neto yang diperoleh dari

(digunakan untuk) aktivitas pendanaan 3.268.723 (1.872.171)
KENAIKAN (PENURUNAN)
NETO KAS DAN SETARA KAS 2.934.330 (274.576)
Efek perubahan nilal kurs pada kas dan setara kas (231.845) (37.185)
SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA
AWAL TAHUN 6 6.409.827 6.721.568
SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA
AKHIR TAHUN L] 9.112.312 6.409.827

Catatan atas laporan gan b 1 ferl merupekan bagian integral dan laporan keuangan konsolidasisn
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LAPORAN KEUANGAN PT PERTAMINA FUEL TERMINAL BBM
TASIKMALAYA TAHUN 2019

PT PERTAMINA {PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 2g.2h,5 6.756.252 9112312
Kas yang dibatasi penggunaannya 29.2h 6 182.129 108,915
Investasi jangka pendek 2h 382 584 225.199
Piutang usaha 2h2i

Pihak berelasi 2{40a 1.554.004 1.297 651

Pihak ketiga 7a 1.892.058 1.833.455
Piutang Pemerintah - bagian lancar 21.2h 218 3.375.794 1.834.261
Piutang lain-fain 2h2i

Pihak berelasi 21.40b 182 487 149.178

Pihak ketiga I 956.932 734312
Persediaan 259 58083332 6.323.165
Pajak dibayar di muka - bagian lancar 20,3%a 1.361.726 820598
Biaya dibayar di muka dan uang muka rad 447 604 534 287
Investas: lainnya 2h.10 85.834 80.171
Jumiah Aset Lancar 23.080.826 23.154.204
ASET TIDAK LANCAR
Piutang Pemerintah - dikurangi

bagian lancar 2i2h 218 3.313.801 2924148
Aset pajak tangguhan 2u,3% 1.508.071 1.441.866
Penyertaan jangka panjang 2h2m,11 2.973.879 2819054
Aset tetap 2n2012 13.352.327 12850274
Aset minyak dan gas serta panas bumi 20,2p,13 19.756.792 18.614.286
Pajak dibayar di muka -

dikurangi baglan lancar 2u3% 875.900 820,287
Aset tidak lancar lainnya 2h.14 2226812 2.085.333
Jumiah Aset Tidak Lancar 44.005.582 41.564.248
JUMLAH ASET 67.086.408 64.718.452

Catatan ates laporan keuangan konsoidasan terampir merupakan bagian integral dan faporan keuangan konsohidasian
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman jangka pendek
Utang usaha

Plhak berelasi

Pihak ketiga
Utang Pemerintah - bagian lancar
Utang pagak

Pajak penghasilan

Pajak lan-lain
Beban akrual
Liabiiitas jangka panjang - bagian lancar
Utang lain-lain

Pihak berelasi

Pihak ketga
Pendapatan tangguhan - bagian lancar

Jumiah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Pamerintah - dikurangi bagian lancar
Liabifitas pajak tangguhan
Liatiitas jangka panjang -

dikurangl bagian lancar
Utang obligasi
Liabilitas imbalan kerja karyawan
Provis| pembongkaran dan restorasi
Pendapatan tangguhan -

dikurangi bagian lancar
Utang jangka panjang kain-lain

Jumiah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

Castatan ates laporan ot 1 Yol

Catatan

2h18
2h2019
2h
21.40d

2h 7
2u,3%e

2h20,19
2h,20
25.21b
29,22

31 Desember 2019 31 Desember 2018
1.270.052 4.347 035
73,304 78,781
4.570.033 3.597.177
940.413 1.207.743
199 380 467 605
302.842 258.405
2.798 881 2.135.509
573.726 420.577

74 459 54.011
1.103.362 1.203.428
256.996 202.013
12.163.248 13.972.882
796.029 765082
3731426 3.307.405
1.546.412 1.805.300
12.614.493 11.094.096
1994389 1.850,383
2458905 2,020,735
53.826 74623
508.099 178.905
23.703.579 21.135.530
35.866.927 35.108.412

upakan bagian integral dan faporan keuangan konschidasian



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018
EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Modal saham
Modal dasar - 600.000.000
saham biasa - nilai nominal
Rp1.000.000 (nilai penuh) per saham:
Ditempatkan dan disetor -

171.227.044 saham 24a 16.181.204 16.191.204
Tambahan modal disetor 24b (924 .286) (924.296)
Bantuan Pemerintah

yang belum ditentukan statusnya 25 146.578 401.120
Komponen ekuitas lainnya 67.697 607.564
Saldo laba 26

- Ditentukan penggunaannya 10.770470 8.796.357

- Belum ditentukan penggunaanaya 2529342 2526.772

28.780.995 27598721

Kepentingan non-pengendali 2¢,23 2438488 2011.318

JUMLAH EKUITAS 31.219.481 29.6107040

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 67.086.408 64.718.452
Catatan ates [aporan xeuangan k 1 Yerl upakan bagan integral dan laporan keuangan konschidasian




PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember
Catatan 2019 2018

Penjualan dan pendapatan usaha lainnya: 2r
Pengualan dalam negeri minyak mentah,

gas bumi, energi panas bumi dan

produk minyak 27 43.783.510 44742511
Penggantian biaya subsidi dari Pemerntah 28 4.875.075 5632.488
Penyualan ekspor minyak mentah,

gas bumi dan produk minyak 29 3628904 3836953
Imbalan jasa pemasaran 40e - 15.432
Pendapatan usaha dari aktivitas operasi lainnya 30 2.297.168 3.906.207
JUMLAH PENJUALAN DAN

PENDAPATAN USAHA LAINNYA 54,584,657 57.933.571
Beban pokok penjualan dan

beban langsung lainnya: 2r
Beban pokok penjualan 2r31 (39.559.658) (42,787 916)
Beban produksi hulu dan lfting 2r32 (4.909 734) {4.386.516)
Beban eksplorasi 2r33 (206.929) (267 .680)
Beban dari aktivitas operasi lainnya 21,34 (1.741.689) (1.271.977)
JUMLAH BEBAN POKOK PENJUALAN

DAN BEBAN LANGSUNG LAINNYA (46.508.010) (48.714.089)
LABA BRUTO 8.076.647 9.219.482
Beban penjualan dan pemasaran 2r.35 (1.624.902) (1.842.831)
Beban umum dan administrasi 21,36 (1.553.620) (1.320.911)
Laba selisih kurs, neto 2r2t 289.430 19.622
Pendapatan keuangan 2r,37 1.221.380 256,573
Beban keuangan 21,37 (965.290) (835,238)
Bagian atas laba neto entitas asosiasl

dan ventura bersama 2¢,2r 80.322 122.724
Beban lain-lain, neto 2r,38 (642 .988) (80.825)

(3.195.668) (3.489.888)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN _‘!ﬂ-’]_’ e As.ms_eg
Beban pajak penghassan, neto 2u,39¢ (2.262.593) (3.013.202)
LABA TAHUN BERJALAN SETELAH DAMPAK

PENYESUAIAN LABA MERGING ENTITIES 2.618.386 2716394

Catatan ates [aporan xeuangan k dasan

bagan integral dan laporan keuangan konsolidasian



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember

Catatan 2019 2018

LABA TAHUN BERJALAN SETELAH DAMPAK
PENYESUAIAN LABA MERGING ENTITIES 2.618.386 - 2716394

(RUGI) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang idak direklasifikasi

ke laba rugi dalam periode

berikutnya (neto setelah pajak):
Pengukuran kembali atas liabilitas

imbalan pastl, neto 25 (93.315) 225498
Pos-pos yang akan direklasifikas:

ke laba rugi dalam periode

berikulnya (neto setelah pajak).
Selisih kwrs karena penjabaran laporan

keuangan dalam mata uang asing 2c.2t 48.178 {79.581)
Bagian penghasilan kemprehenss

lain dari entitas asosiasi 2c,2m (156.607) {130,775)

Jumiah (rugl) penghasilan komprehensif
lainnya tahun beralan setelah pajak (201.744) 18.162

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN SETELAH DAMPAK
PENYESUAIAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN MERGING ENTITIES 2416.642 2.734.556

Penyesusian atas laba tahun berjalan merging entities:
Pemilik entitas induk - (45.770)
Kepentingan non-pengendah 2c - (34.585)

- (80.355)

JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN SEBELUM
DAMPAK PENYESUAIAN MERGING ENTITIES
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 2520 342 2.526.772
Kepentingan non-pengendas 2c 85044 109.267
2618.386 2636.039

Catatan ates laporan & gan k dasen terl mesupakan bagian integral dan laporan keuangan konsolidasian




PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuall dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember

Catatan 2019 2018
Penyesuaian penghasiéan komperehensit
tahun berjalan atas merging entities:
Pemilik entitas induk - (42.546)
Kepentingan nen-pengendall 2¢ . (32.682)
g __ ez

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN SEBELUM
DAMPAK PENYESUAIAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN MERGING ENTITIES
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 1.989.475 2.538.559
Kepentingan non-pengendal 2c 427167 122769
2.416.642 2,659,328

Catatan ates laporan keuangan b dasan lerflampir mesupakan bagian integral dan laporan keuangan konsolidasian
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PT PERTAMINA {PERSEROQ|] DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPOHAN PERUBAMAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Lentuk Tahun yang Borakive paca Tasggal 31 Desember 2018
(Dwryataban dalam ribsan Dofar Amerika Serkat. kecunh dinyatakan lwn)
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Ueiud Tahun yang Boraktve paca T 31 Desember 2018
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember

Catatan 2019 2018

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 51.863.307 48.878.496
Penerimaan kas dari Pemerintah 7.185.147 78056438
Penerimaan kas dan restitusi pajak 82958 185.016
Pembayaran kas kepada pemasok (40.687,345) {38.227.640)
Pembayaran kas kepada Pemerintah (9.587.875) {11.279.557)
Pembayaran pajak penghasilan badan (2451.804) (2.8688.175)
Pembayaran kas kepada pekerja dan manajemen (1.923.899) (1.640.855)
(Penempatan pada)penerimaan dari kas

yang dibatasi penggunaannya (47.011) 73.109

bunga 47.145 63.327

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi 4.490.733 3.169.369
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasd dani pelepasan investasi jangka pendek 162,838 198 439
Penerimaan bunga dari investas: 5841 13.784
Hasd penjualan asel tetap 1.255 176
Penerimaan dividen darl enfitas asossasi dan ventura bersama 99.812 214.083
Pembelian aset tetap (1.277.676) {1.287.975)
Pembelian aset minyak dan gas serta panas bumi (2.360.764) (1.482,518)
Penempatan penyertaan jangka panjang (290.286) (1.062.244)
Penempatan investasi jangka pendek (340.803) (237.577)
Pembayaran asel eksplorasi dan evaluasi (6.978) (99.538)
Penernmaan darl/{penempatan pada) kas

yang dibatas| panggunaannya 1.837 (22.614)
Akuisisi bisnis entitas anak, dikurangi kas yang dperoleh 8467 -
Penarimaan kas dan aktivitas investas| lainnya 99.031 262222
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (3.897.428) (3.503.762)

Catatan atas laparan keuangan b idasan tedamp upakan bagan integral dan laporan kewuangan konsclidasan
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019
(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember

Catatan 2019 2018

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari penjaman jangka pendek a5 7.147.168 9489219
Penarimaan dari penerbitan obligasi 45 1.408.855 734 .407
Penerimaan dari iabilitas jangka panjang 45 394.73% 255.931
Pembayaran pinjaman jangka pendek a5 (10.254.978) (5.583.278)
Pembayaran liabiltas jangka panjang 45 (524 .558) (465,351)
Pembayaran dividen 26 45 (563.106) (585.755)
Pembayaran beban keuangan (621.564) (538.489)
Pembayaran obligas| a5 - (37.649)
Penempatan pada kas yang dibatasi

penggunaannya (139.043) (312)
Kas neto yang (digunakan untukydiperoleh dari

aktivitas pendanaan (3.062.489) 3.268.723
(PENURUNAN)/KENAIKAN

NETO KAS DAN SETARA KAS (2.469.184) 2.934.330
Efek perubahan nilai kurs pada kas dan setara kas 113.124 (231.845)
SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA

AWAL TAHUN 5 9.112312 6.409.827
SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA

AKHIR TAHUN 5 6.756.252 9.112.312

Catatan atas laparan keuangan konsoidasan tedampir merupakan bagian integral dan laporan kewangan konscfidasan
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